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ABSTRAK

Nama 1 A Agung Feinnusdin
Program Studi  : Iimu Ekonomi
Judut Tesis + Analisis Pengaruh Urbanisasi Terhadap Permintaan Listrik Rumah

Tangsa di Indonesia.

Peneiitian ini ditujukan untuk menganalisis pengarvh urbanisasi terhadap
permintaan listrik rumah fangga di Indonesia. Adanya perbedaan perhitungan
permintaas listrik rumah tangga dalame Rancangan Umum Ketenagalistrikan Nasiona!
(RUKN) tahun 2008 dengan kenyatean yang ada menyebabkan prediksi defisit Hstrik
akibal permintaar listrik rumah tangga yang meningkal berbeda. Sehingga dapat
diprediksi bahwa ads faktor-fektor lain yang mempunysl peranan penting
mempengarvhi permintaan listrik romah tangga dimana dalam RUKN 2008 asumsi
yang digunakan adalah pertumbuhan penduduk, ekonomi dan kebutuhan Hstrik,

Menurmt Holthedah! dan Joutz (2003) urbanisasi merupakan proxy dalam
menganalisa permintaan fistrik rumah tanggs di negara berkembang. Urbanisasi
buken hanya dipandang dalam segi perpindahan penduduk dari desa ke kota tetapi
urbanisasi jupa dapat dipandang dalam segi demografi, ekonemi, ilmi pertlaky,
sosiclogt dan geografl, Dart berbagat pandangan mengenai urbanisasi dapat ditarik
kesimpuian bahwa urbanisasi merupakan factor yang dapat mempengaruhi
permintaan lstrik di indonesiz. Selain urbanisasi yang menjadi kontrol variabeinya
adalah PDIRB per kapita, Flarga listrik, dan elekirifikasi,

Berdasarkan hasil analisis data panel untuk 26 propinsi pada pericde whun
1997 sampai dengan 2007 menggunakan mode! fixed effect, maka urbanisasi
mempunyai pengaruh signifikan positif techadap permintaan listrik rumah tangga di
Indonesia, selatn urbanisast kontrof variabel lain yains berupa PORB per kapita, barga
listeik, dan elektrifikasi jups mempmiyai penigarub positif terhadap permintaar Hstrik
rumiah tangga di Indonesia.

Hasi! analisis juga dapat diketahul bahwa permintaan listrik rumah langga
Indonesia bagian barat Jebik besar dari pada Indonesia bagian tongah dan Indonesia
bagian timur. Adanya basil bahwa urbanisasi secara signifikan mempenparuhi
permintazn lstrik rumsah tanggs di Indonesia dibutubkan kebijakan yang tepat bukan
henya pada sektor kefenagalistrikan telapi sektor-sektor lain yang ada hubungannys
dengan permasalahan urbanisssi

Kata kunci:
Urbanisasi, Permintaan Bstrik mmah tangga, Pane! data, Fixed effect, propinsi
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ABSTRACT

Name : A Agung Feinnudin
Study Program  : Economic Science
Title : The Analysis of The Effect of Urbanization fo Residential

¢lectricity Demand in Indonesia

The purpose of this study is to analysis the comelation of the effect of
urbanization to residential electricity demand in Indonesia. Existence of difference of
calculation of residential electricity demand betwen RUKN 2008 with the existing
fact cause the deficit prediction of elecliicity demand. So that eam of prediction of
that there is other, dissimilar factors having important role influence the residential
electricity demand where in RUKN 2008 assumption used by population growth,
gconommic growih and eleotricity requircrment.

According to Holthedahl and Joutz (2003) that urbanization represent the
proxy in analysis request of residential electricity demand in developing couniries.
Urbanization is ot merely looked inte in facet of resideatial move from rral arca 0
town, but urbanization also can be looked into in demography facet, cconomic,
behavioral science, sociology and geografi. From various view of conceming
urbanization can be pulled hy conclusion that urbanization represent the factor which
can influence the residential electricity demand in Indonesia. Besides wrbanization
becoming its variable control are GDRP per capita, Eleciries price, and electrification,

Pursuant to result analysis of the panel data to 26 province at vear period 1997
up to 2007 using modei of {ixed effect, hence urbanization have the posttive influence
significant  to request of residential eleckricity demand in Indonesia, besides
urbanization control the other; disshnilar varizble that is in the form of GDRP per
capita, electrics price, and clectrification aiso have the positive influence to request of
domestic electrics in Indonesia,

Result of knowable analysis also et residential electricity demand in
Indonesia part of west bigger than at indonesia part of middie and Indonesia part of
east. Existence of result that urbantzation by significamt influence the residential
glectricity demand in Indonesia reguired by a corect policy not only merely at
electricity secor but also dissimilar sector relation with the urbanization problems.

Key words:
Urbanization, Residential Electricity Demand, Panel Data, Fixed etfect, Regional.
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BABT
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
Pada tahun 2008 pemerintah telsh mengeluarkan Rancangan Umum

ketenapgaiistrikan Nastonal (RUKN}. Salah satu pembahasan dalam RUKN adalzh
permintaan listrik -di Indonesia sampai dengan tahus 2027, Pedoman ini
digunakan oleh Pemerintah dan PT. Perusshaan Liswik (PLN) (persero} dalm
rangka mempersiapkan supply lstrik untuk meagantisipasi permintaan listrik. Di
dalam RUKN 20608, perancangan estimasi permintaan listrik & Indonesia
mengzunakan beberaps asumsi untek mengestimas: permintaan  Hstrik di
Indonesia. Asumsi-asumsi tersebut adalah :
1. Pertumbuhan ekonomi (6,1 %)

2. Pertumbuban penduduk (3,3 %)

3. Pertumbuhan kebutuhan tenaga listrik £ 9,2 %)

Dari asamsi-asumsi tersebut, didapatkan estimas! permintaan strik wntuk
tipp-tiap provinsi, schingga digunakan sebagal acuas PT.PLN untuk men supply
listrik di tiap-tiap provinsi.

Berdasarkan duta departemen ESDM | pada tamm 2009 wilayah yang
berpotenst mengalami kelorrangan Hstrik adalak sebagai berikuot:

Tabel 1.1 Wilayah yang berpotensi terjadinya defisit listrik

/i ik

T2 MW | 18 MW

i. | Sumatera Bagian Utara 1Li25 MW |

2 Tanjung Pinang 25,5 MW ISMW 9.5 MW
3 Sumatera Bagian S¢latan 1.556,1 MW iS76 MW 19,2 MW,
4 Barito : 230,14 MW 87T MW | 563 MW
5. Sampit 134 MW 13,45 MW 0,05 MW
6. | Gorontalo 25,95 MW 26,4 MW 45 MW
7 Minahasa 1295 MW 18627 MW | 56,77 MW
8 Sulawesi Selatan 432 MW 456 MW 4 MW
9, | favapura 33,77 MW 34,5 MW 0,73 MW
Sumber: Departemen Energt Sanber Daya Mineral (2009)

Sedangkan pasokan listrik di kawasan-kawasan lain masih berada dulam

kategori nommal dan aman.
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Beban puncak banyak disumbang oleh listrik rumah tangga karens beban
puncak terjadi pada jam 18.00 sampai dengan 22.00 dapat dilihat pada larapiran |1,
lampiran 2. Sedangkan penggunaan listrik ofeh industri, blenis dan komersial
digunakan pada saat pagi sampai dengan sore hari.

Ternyata pada tahun 2009, sebanyak 14 lokasi di Indomesia masih
mengalami defisit listrik . Dan untuk daerah Jekarta dan Tangerang pada tahun
2009 mengalami defisit listrik sebesar 2.406 megawatt (MW} @,

Dengan adanya kondisi defisit listrik di kota-kota besar mengindikasikan
bahwa asumsi permintsan listrik tidak hasya dipengarubi oleh pertumbuhan
ekonom]. pertumbuhan pendiiuk dan pertumbuban tensga listrik saje, melainkan
ada faktor lain yang menyebablkan permintaan Hstrik ity menjadi meningkat,

Kebutuhan akan energi Hserik dari tahun ke tahun semakin lama semakin
meningkat di Indonesia seiring dengan pertumbuhan ckonoi yang cukup tinggi,
ini dapat terlibat dari gambar grafik di bawah ind

Gambar 1.1 = Grafik konsumsi Energi Histrik per kapita dari tahun 1980 - 2004

Konsuwsi Energi Listrik per Kapita (IKWh per Kapiia)

o S

gp Ll i i = CES r Y w Pl wd P R , M "
90 1901 B WA (B34 1995 106 1REY 18 B 200k Gd 2 2008 2004

Sumber : World Development Exdex {2007)

1) Sumber : wivw.Getik com Kamis, 30/04/2009 Uriiversitas indonesia
2% Sumber: Bgnfdpesatngvs comdiatittneas/okonani-
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Sedangkan pertumbuban ckonomi di Indonesia dapat terlibat dari

gambarl.2. berikut ini ;
Gambar 1.2 ; Grafik pertumbuhan PDB ( % tahunan) dari tahun 1990 — 2005

Pertmbuban PDB (% Tabunan)

16,80

0.00 4#

500

TN e

15 () L —— R ————— A—
1960 45u2 1994 1998 1088 2000 2002 2004

Sumber: World Development Index (2007)

Dari pambar 1.1, adanya grafik peninghatan konsumsi listrik per kapita di
Indonesia, walaupun pada tahun 1998 Indonesia menghadapi krisis moneter
sehingga pertumbuhan PDB ava negative dapat terlihat pada gambar 1.2, tetapi
permintaan fistrik di tahun 1998 hanya sedikit mengaiami penurunan setelah ity
natk kembali pada tahun 1999 dan seterusnya,

Sementara, kapasitas pembangkit listrik Indonesia meningkat dari 25.047
MW pada tahun 2004 menjadi 29.885 MW pada tahun 2008, atan meningkat
19,31% sedangkan produksi energi lisirik per tahun meningkat dari 96,191 GWh
pada tahun 2004 menjadi 107,529 GWh pada tahun 2008, atau meningkat 11,8%,
Rasio clekirifikasi nasional sebesar €4,34%, Jika asumsi tolal rumah fangpa 54
juta maka, 18,4 juta rumah tangga belum terlistriki ™ sehingga diperlukan
kebijakan dari pemerintah dalam penanganan permintaan listrik di Indonesia yang

semakin lama semskin meningkat,

I Sumber ; RUEN 2008
3 Sum {2008 Universitas indonesia
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Untuk mengantisipasi meningkatnya jumlah pelanggan listrik rumah
tangga maka PT. PLN (persero} meningkatkan pula daya supply listrik yang
tersambung dari tahun ke tabun ini dapat rerlihat dalam gambar 1.3. di bawah jai.

Gambar 1.3, Grafik daya Tersambung (MVA)

Daya Tersambung (MVA)

%i& Repolita It Repefita ;uaitla Renelitas  Ropelita  Tehun
YFATA)  [7AITE WBA/B4) B {BWSH: V(OWO4) VIBE) 2007

Sumber: PT. PLN {2008)

Peningkatan jumlah pelanggan hyeik rumah tanggs PT. PLN dari tabhun ke
tahun semakin lama semskin meningkat ini dapat terhhat dari gambar 1.4, ¢
bawszh ini :

Garnbar 1.4, Orefik Pelanggan Rumah Tangsa PT. PLN

Pelangeans Rumab Tangga PT PIN

AR

- el i jy

Regtita Regelits | Repefta ma “Repitits Regelita  Tahun
WaERy ey U (BRA4) B BRSO} V(0308 VIS 2007

Susober ; PT. PLN {2008)

Universitas ingdonesia
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Kebijakan supply dan demand listrik di Indonesia memang harus secara
febih mesniyeluruh ditangani dengan bijaksana, karena ketika permintaan fistrik
meningkat maka pemerintah berugagha meningkatkan supply energi listrik. Hal inj
berdarnpak padz bisya investasi dalam penyediaan energi Hstrik dimulal dar
pembangkit  Hstrik, distribusi, maupun transmisi  lisirik  sehingga dapat
Jdipergunakan oleh masyarakat,

Asumsi delam Rancangan Umum Ketenagalistrikan Nasional (RUKN)
yang menyatakan bahwa salah saty hal vang mempengaruhi permintaan listrik di
Indonesia adalah pertumbuhan pendudak. Tidak dapat dipungiiri bahwa natkoya
permintasn listrik dipenganzhi oleh naiknya populasi penduduk karena settap
individu dari masyarakat menginginkan meningkatnya utilitas mereka, dimana
salah satw cara untuk meningkatkan utilitasnva adalah denpan mengpunakan
energ listrik, sebagal contoh Air Condirioning (ACY untuk pendingia ndara ketika
udarz panas, lampu penerangan, kulkas, Telewisi, DVD, karacke dan lain
sebagainya, Populasi penduduk yang cepat dapat teriadi di kota maopun i desa,
Populasi pendudeic di kota selain diakibatkan peningkatsn secara nawral, populasi
penduduk kots juga diakibatkan oleh adanya urbanisast.

Meningkatnya populasi di Indonesia dapat terfihat dalam pambar 1.5.
berikut

Gambar 1.5 : Grafik populasi penduduk di Indonesis dari tghus 1980 — 2005
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Disamping meningkatnya populasi penduduk di Indonesia hal yang dapat
mempangaruhi permintaan lstrik adaiah naiknya pendapatan masyarakat. Ketiks
pendapatan masyarakat naik maka dengan mudsh masyarakat dapat memenubi
kebuiuhan dan meningkatkan utilitas mereka, Natknya pendapatan masyarakat di
Indonesia dapat terlihat dalam grafik di bawah ini:

Gambar 1.6 ; Grafik PDB per kapita berdasarkan harga jonstan 2000 dalam US$

PEE Per Kapita Berdasarkan harga keosten 2000 dalam USRS
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Dari gambar 1.5 tesithat adanya grafik peningkatan pendapatan domestik
bruto atau Gross Domestic Product {(GDP) di Indonesia. Adanya peningkatan
pendapatanr  berdamnak pada peningkatan perminiasn  suetu  barang  atau
peningkatan utilitas. Untuk meningkatkan utilitas Seseorang membutubikan susta
barang vang dapat meningkatkan utilitasnya, Dan salab sato cara adalah dengan
menggunalkan suaty aiat atan barang yang menggunakan energi listrik, sehingga
peningkatan pendapatan skan berdampak pada peningkatan permintaan listrik.

Diari hasi! penelitian Holtedahl dan Joutz (2003) menyatakan bahwa yang
mempengarohi permintaan listrik rumah tangga di Teiwan adalah populasi,
pendapatan, harpa minyak dunia, urbanisasi, dan cuaca.

Sebagat negam berkembang, Taiwan memiliki karakteristik vang sama
dengan Indonesia yaitu meningkamya permintaan listik, pertumbuhan ekononi
vang cukup tinggi, dan adanya permasalahan urbanisasi, Perubahan iklim (panas
— dingin/saliu) di Taiwan menyebabkan permintaan Hstrik dipengaruhi juga oleh
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suacafiklim, tetapi untuk di negara Indonesia cuaca relative sama, sehingga cuaca
tidak mempengarahi permintaan Hstrik,

Penelitian mengenai permintaan listrik di Indonesia sudab  banyak
dilakukan, Penelitian permintaan lstrik di Indonesia antarg Iain dilakukan oleh
Wawelengko (2006}, Widodo (2005), Sunandar {2003}, Dari penelitian tersebut
factor-faktor yang berpengarvh terhadap permintaan listrik adalah « PDB/PDRB,
Populasi, elekirifikast, harga listrik Sedangkan, yang menarik dalam peneliian
kali ini adafah bahwa salah satu variabel bebasnya adaiah urbanisasi, karena
urbanisasi di Indonesia merupakan permasalahan yang multi sektoral.

Urbanisasi roerupakan rasio penduduk kota terhadap total penduduk, maka
perbandingannya adalah jika semakin tinggl rasio semakin tinggi penduduk vang
tinggal di kot dibandingkan di desa, Dengan adanya perbedaan cars hidup di
mana pemakaian listrik di kota Iebih tinggi dibandingkan di desa maks semakin
tinggl rasio urbanisasi akan menyebabkan meningkatnya permintaaan listrik.

Untuk mendapatkan aksesdaringan listrik di kota besar relative lebih
mudah daripada di desa schingga ketika kemudaban dalam mendapatkan akses
Tistrik &1 kots besar daripada di desa (sambunpan baru dilskukan securs selektif
oleh PT PLN} maks kemungkinan unfuk mengkonsumsi listrik lebih besar,
Menurut Bintarto (1984) gaya hiudup (Drban fife sple) kaurm uwrbanit yang
membutubkan ioformasi yang cepat dan akurat juga akan berdampak pada
penggunaan peralatan untuk mengakses informasi tersebut, schagal contoh

pengeunaan 1elevis, radio dan lain schapainyga
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Dari tahun ke tahun urbanisasi di Indonssia mengalami peningkatan ini
dapat terlihat dalam grafik berikut ini :
Gambar 1.7 - Grafik rasio penduduk kota terhadap total pendidduk 1995 - 2007
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Sedangkan populasi penduduk desa semakin lama semakin menunm  Dapat
terlihat dari gambar grafik di bawsh ini
Gambar 1.8 : Grafik populasi Desa di indonesia 1994 - 2005
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1.2, Permasalahan

Rancangan Umuom Ketenagalistrikan Nasiona!l (RUKN) 2008 digunskan
sebapai acuan dalam mempersiapkan supply listrik zkibat dari permintaan Hstrik
sampai dengan 2027, Dalam kenyatzannya hahwa ternyata permintaan listrik
actual lebih besar dasi pada permintsan fistrik estimasi dalarm RUKN 2008.
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Sehingga permasaiahan yang diangkat dalam penetitian ini adalah sebagai
beriint
> Apakah permintaan listrik rumah tangga di Indonesia di pengaruhi oleh
urbanisasi dengan variabel kontrolnya adalah pendapatan masyarakat
(PDRB per kapita), harga listrik, dan elektrifikasi di Indeonesiz di tiap

provinsi {26 provinsi) di Indonesia?

1.3.  Tujuan Penelition
Berdasadcan dadd perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini

» Menganalisis apakah permintean listik remazh tengga di Indonesia
dipengarnhi oleh urbanisasi, dengan variabel kontrolnva adalah PDRB per
kapita, harga lstrik, dan elektrifikasi,

1.4. Manfaai Penelitian
Penciitian terhadap permintaan listrik remah tangea &1 indonesia suduh
cukup banyak di Indonesia, Pada penelitian sebelunmya menggunakan variabe!
bebasnys berupa PDB/PDRE, Popuissi, clektrifikasi, harga listnik. ¥Yang
membedalian dalam penelitian kali ind adalah variabel bebasnya adalah urbanisasi
dengan variabel kontrol adalabh PDRB per kapita, harga lstrik dan elekirifikasi di
Indonesia, oleh sebab itu maka depgar penelitian ini dibarapkan dapat
> Mendapatkar;  hasii analiss bahwa apaksh urbanisasi memberikan
pengarult yang signifikan atau malah tidak mempengaruhi sama sekali dan
juga analisa PDRB per kapita, harga listrik, dan elekwifikasi sebagai
variabel konfrolnya apakah berpengarvh atan tidak terhadap permintaan
Histrik rumah tangpa.

3.5, Hipoiesa Penelitian
Hipotesa aian jawaban cememtara dalam penelitian akan dilakukan

pengujien  berdasarkan argumen yang dikembangkan daed latar belakeng dan

perumusan masalah, adalal sebagai berikat

Undversitas Indonesia

Analisis Pengaruh..., A Agung Feinnudin, FEB Ul, 2009



16

Urbanisasi merupakan rasio penduduk kota werhadap toial penduduk, maka
adanya urbanisasi mengakibatkan perubahan cara hidup di mana pemakaian lstrik
di kota Iebih tinggi dibandingkan di desa sehingga semakin tingpl rasio urbanisasi
akan menyebabkan meningkatnya permintaaan listrik. Dari latar befakang yang
ada maka dapat ditarik hipotesa berupa ferdapat hubungen yang positif antera
urbanisasi dengan permintaan lstrik romah tanges di Indonesie, dalam arti bahwa
semakin tinggi tingkat urbanisasi maka konsumsi iistrik akan semakin besar.

Sedangkan hipofesa variabel kortrolnya berupa PDRB per kapita, harga
tistrik dan elektrifikast adalah sebagai berikut :

» Terdapat hubungan yang positif antara permintaan listeik dengan PDRB
per kapita, babwa semakin tinggi tingkat pendapatan masyarakat maka
musyarakat semakin tinggd konsumsi lstrik

» Tcrdapat hubungan yang negative antara permintaan listrik rumah tanggs
dengan harga listrik 4i Isdonesia, bahwa semakin tinggi harga listrik 6t
Indonesia maka akan semakin berkurang konsumsi listrik di Indonesia,

» Terdapat hubungan yang positif amrara permintesn listrik rumah tangea
dengan elektrifikasi di Indomesia, bahwa semakin tinggi prosentase
elekirifikasi di Indonesiz muka semakin tinggi konsumsi fsmik di

Indonesia,

1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penuvlisan pada penelition kali ini terdiri atag enam {(6)
bab adapaun hab-bab tersebut adalah sebagai berikut :

Setelah Bab Pendahujuan, Bab 2, diuratkan sejumiah teori yang
menyangkut teori permintaan secara umurm, permintaan listrik di Indonesia,
wrbanisasi, PDRB per kapita, den harga listrik, serta penelitian-penelitian
sebelumnya., Darl wraian tcori dan penclitian scbelumnya akan diremuskan
menjadi sebuah kerangka berpikir sebagai dusar apaligis penelitian,

Bab 3, Metodologi Penclitian, ditampilkan spesifikasi model berdasarkan
uraian teori dan penelitian sebelumnya, serta teknik estimasi ekonometrika beserta

penguiian yvang terkait,
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Bab 4, Sektor ketenagalistrikan di Indonesiz, Pada Bab ini menguraikan
gambaran umuom mengenai sektor ketenagalistrikan di Indonesia.

Bab 5, Hasil dan Pembahasan, Pada bab ini menguraikan gambaran
wmom, hasil estimas!, serta analisis secara ckonomi dari permasalahan dalam
penchtian

Bab 6, Kesimpulan dan Saran, dipaparkan berupa hasil penelifian secara
kescluruhan serta satan kebijakan
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

Z2.1. Fungsi Permiataan
Pada wnumnya penclitian permintaan suatn barang atau Jase di dasarkan

pada feori ekonomi mengenai teori konsumen dan teori permintaan.

2.1.1. Teori Keasumen

Pada teori konsumen, fungsi permintaan dapat dilthat dari model untuk
memaksimalkan uiflitas (kepuasan) konsumen dimana perilaku konsumen dalam
mengkonsumsi dibatassi secara ekonomi. Konsumen mengalokasikan anggaran
yang tersedia agar dapat memperolek tingkat kepuasan yang maksimal, Ini dapat
dipalajari bagaimana konsuvmen membandingkan barang-barang yang dia inginkan
dalam bundies of goods.

2.1.1.1. Preferensi Konsumen,

Pertimbangan konsumen ketika berhadepan dengan saty bundle konsumsi
mungkin dalam beberapa sef missal x, di sebut set konsumsi. Pertbnbangan
" konsumesn ketika berhadapan dengan beberapa bamang G vang akan ditentukan
untuk dikonsumsi oleh konsumen. Misalkan d, € R, jedilah barang yang
dikonsumsi g € {1,...Gldidalam pola ini. Selaniutnya misalkan semua bundie
konsumnsi ditandai dengan d = (dy.dg } € U, dimapa D edalah terutup dan
konveks R,

Kepuasan konsemen pada narumnya diasumsikan oleh keputusan pilihan
individu yang dikenal d = € D hal itu sccara umum mengenal given dan konstan
selama periode analisa, dan mempunyal kacakteristik nntok memesan sato set
bundle,

Konsumen dapat menggolongkan beberaps bundle seperti keinginan konsumen

dengan beberapa cara yaitu @
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e ds 2 ds jika suato komoditas bundle d, af leasr as good (paling tidak sama
baik atay sama disukainya} dengan bundle dy, adalah disebut sebagai weok
preferentes.

e & > dp jika da lebih disukai dibanding &y (d strictly prefered)

D da ~db jika da adalah indiferent dy,.

Untuk lebih mernastikan konsistensi pilihan, asumsi vang diperiukan adalah

{varian 1992, hal 96} :

i Complereness yattu ketika dibapkan pada suatu piliban anters dua bundie

barang (d, dan dy) suatu konsumen dapat menggolongkan satu dan hanya

satu sedemikian hubungan berilut benar : di = dy, dy = do, atau  da =db,
dalar hal ini, konsumen mempunyai suatu pilihan untuk momesan semua
bundle barang.

Transitivity morupakan susis pilihan konsumen atas bundle adalah

konsisten bahwa jika d; 2 d, dan dy = d; maka d, 2 d, . hal disini untuk

memaksimalkan pilihan, jika pilihan bukan transitive, dapat dikatakan

bt

bundle set ridak mempunyai unsure-unsur terbaik.
3. Reflexiveness merupskan bundle sedikitnya dapat dikatakan at feast ax
good paling tidak sama disukainys dengan dirinya sendied schingga d, = d,
4, Monotonicity {more s beirer) merupakan barang yang samg, sedikit lebih
baik di banding yang !atn.

Weak monctonicity jika dy 2 dy, kemudian d, >~ d,

Strong mongtonicity ika d, 2 dy dandy # dy kemudiand, > &

2.1.2. Fangsi Utititas

Utilitas acdzlah suatn konsep yang digunakan univk mendeskripsikan
piliban konsumen, hal ini dapat ditunjukkan bohwa jika preferemce ordering
{piithan pembelian} adalah complete, fransitive, reflexive, continuos, dan strongly
monotoricity, selanjutnya dapat diwakili olch suatu fungssi utilitas kontinu v : D
< %" u adalah angka riil bagi tiap-tiap bundle konsumsi, seperti more preferred
bundle menghasilkan tingkat yang lebih tinggi untuk utilitas: secars matematika u
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(d, )= u{dy ) jika dan hanya jika d, > dy . Utilitay adalah satu set nilai-nilai

numeric yang merefleksikan urutan relative pada berbagai bundle barang.

Kurva indifirens adalah suate kurva yang bergupa uniuk mewakili
tingkatan relative diantara bundel konsumsi. seseorang dapat berpikir tentang
kurva indiferens sebagai hul yang mengukur tingkatan set fingsi utilitas.

Gambar 2.1. Kurva indiferens

dz

\Mul

u2
43

> d
sumber : Varian (1992)

Gambar 2,1, kurva ingiferens untuk barang d1 dan d2 digambarkan bahwa
tiga tingkat otilitas yapg konstan yaitu uiu2, dan u3 pada fungsi utilitas vang
herbeda.

Asumsi pada pilihan diatas menyiratkan bahwa kelompok kurva indiferens
menyesuaikan dir pada pola-pols bentuk tertertu. Suvaty kurva indiferens harus
mempunyai empat properti yang penting yaits

1. Ada kurva indeferens yang melahui tiap-tiap bundel {completencss)

2. Kuorva indiferens tidak hisa menyilang (transitivity)

3. kurva indiferens condong mengarah ke bawah {monotonicity)

4. bundel pada kurva indiferens condong lebib jauh dari titik asal lebih
disukal dari pads kurva indiferens yang ccondong ke titik asal

{monctonicity)
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2.1.2.1. Kurva garis anggaran {budget line curve}

Guarls anggaran merupakan kurvs yang menunjukkan ombinasi konsumsi
dua macam barang yang membutubkan bizya {anggaran) vang besar. misainya
garis anggaran dinotasikan dengan BL, sedangkan harga P, dan jumlah barang
adatah X, dan Y maks :

BL =P, X+P.Y
Kemiringan (slope) kurva BL adslah negative, yang merupakan rasio Px dan Py.
Dapat terlihat dar tlustras: gambar bertkut

Gambar 2.2. Kurva garis anggaran

Y &
B N

Y3
W BL = Px.X +Py.Y
; ; , X

Xy X Xa
Sumnber: Rahardja dan Manurung (2008)
Dari kurva dt atas didapat
P Xy + Py Y= P Xs + Py Yo = PxXs + PvY, (2.1}

2.1.2.2. Perubahan harga barang dan pendapatan
Perubahan harga baramg dan pendapatan akan mempengarubi daya beli,
diukur dari besarnya luas bidang sepf tiga yang dibatasi kurva garls anggaran. Bila
lnas bidang scgitiga makin loas, daya beli meningkat begity juga sebaliknya,
Ciambar 2.3, menunjukkan jika harga X turug, deagan jumlah pendapatan
nominal vang sarma, jumiah X vang dapat dibeli makin banvak (pendapatan ayata
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meningkat) sehingga kurva garis anggaran yang sckarang adalah BL2,, Jika harga
X naik, garis anggaran yang bara BL3, diman pendapatan nyata menurun.

Gambar 2.4, menunjukkan bila peridapatan meningkat berarti daya beli
meningkat, sehingga kurva garis anggaran bergeser sejalar ke kanan, begity
sebaliknya.

Gambar 2.3, Pengaruh perubaban harga terhadap garis anggaran

Y

Harga turun

| g
+ X

Harga naik

Sumber: Rahardjs dan Manurung (2008)
Gambar 2 4. Pengarvh perubahan pendapatan terbadap garis anggaran

Y Pendapatan naik

Pendapatan turan

X

Sumber: Rahardja dan Manurung (2008)
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2.1.2.3, Keseimbangan Konsumen

Kondisi  keseimbangan adaleh  kondisi  dimana  konsumen telah
mengalokasikan seluruh pendapatannya uniuk konsumsi. dana yang ada
digunakan untuk mencapal tingkat kepuasan ertinggi (memaksimaikan kegunaan)
atau tinghat kepuasan terfentu dapat dicapai dengan anggaran yang terbatas.

Kondisi kesemibangan tercapai pada sast kurva garis  anggaran
(menggambarkan tingkat kemampuan) bersinggangan dengan Kurva indiferens
{mengambarkan tingkat kepuasan}

Gabar 2.5 keseimbangan konsumen

Barang Y

"+
Yo,
.....
.....
********
aaaaaaaaaa
............

Barang X

Sumber; Rahardja dan Manurung 2008)
Pada titik A merupskan ftitix kescimbangan dalam mengalokasikan angparan
dimana tingkat kepuasan ada pada IC 1

2.1.3. Teori Permintsan

Teori permintaan {(Demand) dipergunakan untuk menunjvkkan keinginan
konsumen untuk membell, Fungsi permintaan menunjukkan hubungan antars
kuantitas  suaty  barang yang diminta dengan semuz  factor  yang
mempengarvhinya,

Bahwasanya permintaan terhadap suatn barang ditentukan oleh hargs
barang tersebut, pendapatan konsumen, harga barang substitusi, jumiah anggota

Universitas indonesia

Analisis Pengaruh..., A Agung Feinnudin, FEB Ul, 2009



i3

keluarga, stau jumiah pendodukseatu daerah serta selera dari masing-masing
konsumen, Schingga fungsi permintaan bisa dijabarkan sebagai berikut ;

D = { { harga barang, pendapatan, harpa barang substitusi, jumlah anggota
keluarga atau penduduk, selera)

Para pembeli disnggap akan memilih keantitag suaty barang vang dapat
meraksimumkan kepuasan mereka, Para pembell barus bersedia dan mampn
{secara financial) untuk membeli sejumniah terfentu svatu barang yang ditunjukkan
oleh fungsi permintaan mereka,

Hubungan antars harga dan kuantitas yang diminta adajah berbanding
terbalik {negative). Jika harga naik, maka kuantitas akan werun. Hubungan terbalik
. antara harga dan kuantitss yang diminta dapat dilefaskan oleh dua keadaan,

1. Jika harpa suatu barang naik, konsumen akan mencari barang pengpanti
{substitute}, barang-barang pengganti tersebut akan dibeli jika mercka
mengingiokan tingkat kepuasan yang lebih tingai dari setiap rupaih yang
dibelanjakan daripada membeli barang yang pertama.

2. Jika harga natk maka pendapatan merupakan kendala (pembates) bagi
pembelian yang lebih banyak.

Adapun kondisi tersebut mengindikasikan bahwz berang  tersebut
merupakan barang normal. Suatu barang dapat dibagi menjadi beberapa kavegor,
yaiy:

a. Barang normal adalah suatu barang dimanz apabils terjadi kenatkan
peadapatan akan meningkatkan permintaan barang tersehut,

b. Barang Inferior adalah suatu barang apabila terjadi kenaikan pendapatan
maka akan mengurangi permintaan barang tecsebut.

c. Barang yiffen adalah seatu barang dimana jika pendspatan naik maka
permintaan barang akan turue, dan jika harga naik mska permintaan
barang skaa mengalami kenaikan.

Tetapi suatu barang bisa disebul sehagai barang nommal, inferior, atau
giffen adalak tergantung dari preferenst tlap-tiap individu karena ketika suatu

barang dianggap schagai barang inferior tetapi untuk orang Jain menganggap
bahwa barang tersebut merupakan barang normal.
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2.1.3.1, Efek substitusi dan efek peadapatan
Jika harga barang furun maka permintaan terhadap barang tersebut akan

bertambah atau sebaliknya. Hal tersebut merupakan total interaksi antarn kekuatan

pengaruh perubahan pendapatan dan perubahan harga, terbadap keseimbangan
konsumen, Dengan perkataan lain bahwa jika harga suatu barang turun maka ada
dua komponen yang dipengaruhinya :

1. Harpa relative menjadi murah sehingga bila konsumen bergerak pada
fingkat kepuasan yang sama (korva indiferensi awal) dan pendapatan
dianggap tetap, maka konsumen akan menambab jumlsh konsumsi barang
yang barganya menjadi relative lebth murah dan mengurangi jumiah
konsumsi barang vang harganya relative lebih mahal, hal inilah yang
disebut dengan efek substitusi (Subsitnuion effect)

2. Pendapatan nyata berobah menyebabkas jumlah perwintaan berubah, Jika
perubahan pendapatan diibat dan sisi harga bareng lain dan pendapatan
norsinal dianggap weisp, int yang disebul sebgai efck peadapatan (nconz
effect).

Terlihat dalam pambar 2.6. adanya efek substitusi dan efek pendapatan bertkut inf:

Gambar 2.6. Efek substitusi dan efek pendapatan

L 3

0 Xi X2 X3

sumber : Varian (1992}
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2.1.3.2, Efek total

Turunnya harga barang X telah menyebabkan keseimbangan konsumen
bergeser dari titik A ke C. Karena kemampuan untuk membell meningkat maka
garis budpet bergeser dari | ke 3, jumlah X yang di konsurnsi bertambah dari 0X,
ke 0Xz, sehinpga pertambahan jumlah barang X yang diminta schesar X1X3 unit,
merupakan efek total (penjumishan efek substitusi dan efek pendapatan),

2.3.3.3, Efck substitusi
Turunnya harga X membuat harga X relative lebih murah daripada harga

Y {Slope 3 lebih datar daripada 1} fikz konsumen oiminta melakukan penyesnaian
keseimbanpan pada tingkat kepuasan yang sama (IC1 deagan pendapatan nyata
tidak berubah, maka titik keseimbangan tercapai di titk B yaitu persinggungan
antara ICY dengan garis anggaran 2 (garis ferputus dan sejajar dengan garis
angparan 3) garis anggaran 2 morupakan pads anggarn vang same nilzinva
dengan garis 1, pamun kemiringennya berbedz sesual dengan rasio harga pada
garis 2, dan jumiak barang X yang diminta menjadi 0X; (karena harga X sekarang
relative lebih murah). Pertambehan permimteen terhadap X sebesar XX
mempakan efek substitusi,

2.1.3.4. Efck Pendapatan

Perfambahan jumish X vang diminta schesar X2X. merupakas efek
pendapatan. Sebab jika pendapatan nominal naik {garis 2 terputus puts digeser
seiajar ke atas, menjadi garls 3, menyinggung 1C;, maka jemiah X yang diminta

bertambah sebanyak XaX3 anil.

Efek totai = Efek substitusi + Efek pendapatan
X3 X = KXo + XXz {2.2}

Dalam kasus barga naik maka analisanya pus sama.
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2.1,3.5, Barang Giffea
Barang piffen adalah suatu barang dimana jika pendapatan naik maka
permintaan barang akan turun, dan jika harga paik maka permiotsan barang akan
mengalami kenaikan,
Adapun barang giffen dapat diterangkan pada gambar berikut ini -
Gambar 2.7. Barang Giffes

Jumlah permintaan bacang Y per
periode waidu

Jomlah peemintaan barang X per
perigde wakty

L 4

0 X3 X1 X2

Sumber : hip:#en wikipedia.orpfwikifGiffen good (2009}

Dari gambar teriihat bahwa X1X2 adalah efek substitusi sedangkan X233
merupakan efek pendapatan.
Barang gitfen teriadi ketika efek total bemnilei positif. dimana efek substitusi
bemilai negatif, sedangkan efek pendapatan dapat bernilas positif maupun negatif,
Ketika efek pendapaten bemilai positif dan apabile ditambahkan dengan efek
substitusi menghasitkan efek total adalah positif, maka barang tersebut disebut
dengan barang giffen,
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Barang giffen dapat juga terjadi ketika harga naik maka permintaan tetap

naik . Terlihat seperti gambar berikut ini
Gambar 2.8, Baranp Giffen

Harga
barang 7)1 Permintaan
barang (1))
Banyaknya
barang (Q}

Sumber : hitp:/newschooljoumal com/2009/01 thev-found-a-giffen-suad/ (2009}

Gambar 2.8. diatas menggambarkan kondisi barang giffen <imana ketika
harga basang safk maka pecmintaan tetap naik, hal ini dikarenakan tidak atau
kurangnya barang substitusl, Gambar 2.8. meropakan hasil penelitian yang
dilakukan ofeh Jensen dan Nolae (2008) pada artikel Economic review September
2008" didapatkan hasil bahwa dari dua peneiitian di Cina, Propinsi Hunan
memakan nasi dan propinsi Gansu memazkan mie. Dari penelitian tersebut
meadapatkan bukii bahwa perilaku giffen tetap dan keat ada di propinsi Hunan
karena hanya memilki nasi sebagai makanen pokok, sedangkan dipropiast Gansu
dimana banyak barang substitusi sebagai makanan pokok, schingga perilaku
giffen kbih sedikit.

£y Buwber : hiipinewschoclionmal com?2003/0 Hbhey-Foundva-giffen-good/
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2.2.  Elastisifas Permintaan Listrik
Peramalan elastigitas penmintaan listrik sangat berguna bagi pemerintah

dan sector kefenagalistrikan dalem mengambil kebijakan umtuk menambah
kapasitas supply lstrik dengan membangun pembangkit listrik, menambah jumish
transmisi listrik, atau bahkan mengurangi supply listrik untuk daerah tertentu dan
menambah supply lisirik pada dasrah vang lainnya sekingga arah kebijakan tepat
sasaran,

Secara umum elastisitas permintaan listrik dapat dibagi menjadi dua vaite -
I, Elastisitas harga listrik terhadap permintaan listik  (price elastisitas of

demaond}

Secara matematis, elastisitas permintaan listrik ferhadap harga fistrik (€p)

dapat dibitung dengan menggunakan rumus

_ prosentase perubahan jfumlah lisirik yarg dim inta 2.3
prosentase perubuhon harg a listrik

= (Q::»z - Q ;)!Qm {2-4}
Q¥ orp

Pada smumnya bahwa harga komoditas vang diminte akan mengaijami
perubahan yzng berlawanan terhadap permintan (jika harza naik maka
jumiah permintzan akan berkurang), maka nilal elastisitas permintasn
terhadap harga akaa bernilai negatif (sugiarto, of of. 2002).
kondisi clastisitas pérmintaan listrik terhadap harga  listrik
dikatakan sebagsi kondisi elastis dimana apabila terizdi kenaikan harga
listrik sebasar 1% makz konsumsi Hstrik akan wrun lebih dari 1%, dan
kondisi dikatelkan sebagai kondist inclastis dimana apabila teriad? keasikan
harga listrik sebesar 1% maka konsumsi fistrik akan turun kurang dari 1%,
2. Elastisitas permintaan liswik terhadap pendapatan (income dlasticity of
demand)
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£ = presentase peruvbahan jumlah listrik yang diminta (2.5)
prsentase perubohan pendapa tan

ol = (Qz)z - Qpl)me (2’5)
(fz “}1)’1 ft

Kondisi clustisitas pendapatan aken mengalami perubahan yang ‘
positif yaitu jika pendapatan naik meka jomlah permintaan listrik akan
mengalami  kenaikan maka nilai elastisitas permintsan  terhadap
pendapatan bernilal positif,

Kondisi ¢lastisitas permintasa  listrik  terhadap pendapatan
dikatakan sebagai kondisi elastis dimana apabila pendapatan saik sebesar
1% maka koasumsi gkan naik lebih dani 1%, dan kondisi dikataban
sebagal kondisi inelastis dimana apabils pendapatan naik sebesar 1% maka
kongusmst Hsirik akan naik kurang dani 1%.

23 Angka Elastisitas Hargs (Ep)
Terdapat beberapa nilai yang aken menggambarkan posisi elastisitasan

 harga barang techadap penminiaan barang,

a. Inelastis {Ep < I)
Perubahan permintaan (dalam presentase) lebih kecil danpada perubahan
harga.
Ketika harga bamng atau jasa naik 10% menyebabkan permintzan barang
wrun sebesar kurang dart 10% {(misalnya 5%). Peminiaan barang
kebutuhan pokok umumnyz inelastik. Misainya perubahan harga berss &
Indonesia, tidak berpenpgaruh besar techadap perubshan pesmintaan
ferhadap beras.

b. Elastis (Ep > 1)
Perminican suatu barang dikatakan elastis jika perubahan harga suatu
barang atau jasa menyebebkan perubahan permintaan vang besar. Bila
harga wirun 10% menyebabkan permintaan barang naik lebih dari 10%
misalnya 16%. Karena ite nilai Ep lebih besar dari saty, Barang mewah

sepertl mobi} umumnya permintaannya elastis.
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¢. Elastis unitary (Ep = 1}
dika harga naik 10% maka perminisan barang turin juga 10%,
d. Inelastis sempuma (Ep = 0}
Berapapun harza suaty barang, orang akan tetap membeli dalam jumlah
yang dibutelikan. Sebagai contohnya adalah permintaan garam.
€. Elastis tidak terhingga (Bp = )
Perubshan harga sedikit saja menyebabkan perubahan penmintaan fer
bilang besarnya.
Berikut ini merupakan bentuk beberapa grafik permintaan yang berhubungan
dengan harpa barang.

Gambar 2.9. Bentuk-bentuk Kurva Permintaan
{Berkaitan dengan Elastisiias harga)

Harga

* Ep=0

> Ep ™ o
makin elastis
]
Ep=1
> Kugstitas
Barang

Sumber: Rahardia dan Manurung (2008)

Secara prafis dapat terithat dalam prafik 4.3, behwa tingka! elastisitas
harga terlihat dari slope {(kemiringan) kurva permintaan. Bila kurva permintaan
tegak lurus, permintaan inclastis sempuma (perfect inelastic); perubahan hargn
tidak mempengaruhi jumlah barang yang diminta. Bila kurva seiajar sumbu datar,
permintaan elastis 1ak terhingpa (perfect clastic). Perubaban harga scdikit saja,
akan menyebabkan perubahen jumiah barang yang diminta tak terhingga
besarnya, Permintaan dikatakan eiastis untitart (unitary elastic), bila slope
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kurvanya minus saty (kurvanya membentuk sudut 43%). Dapat disimpulken

semakin datar kurva permintaan, makin elastis permintaan suatu barang.
Faktor-faktor vang mempengaruhi elastisitas harga

1. Tingkat substitusi, Makin sulit mencari substitusi suatu barang, permintaan

makin inelastis.
Beras bagt masyrakat Indonesia sulit dicari substitusinya, karena ito
permintaan beras inelastis, Garam tidak mempunyai substitusi schingga
permintaan garam inelastis sempumna. Walaupun harga garam naik orang
tetap membeli param, dan seandainya pun harganya turun drastis, orang
tidak lantas memborong garam dalam jumlah besar,

2. Jumlah Pemakaj. Makin banyak jumlah pernakai, permintaan akan suatn
barang akan inelastis, hampir semua maryarakat Indonesia memakan nasi
sehagat makanan pokck ini menunjukkan babwa beras mekin inelastis.

3.  Proporsi kenaikan harga terhadap pendapatan komsumcn. Bila proporsi
tersebut besar, maka porminiaan cenderung lobih elasiis.

4,  Jangks waktu, Jangks waldu permintazn atas suaba barang jugs mempunyai
pengarvh terhadap elastisitas harga. Ini dapat terlibat dari elastisitas jongka
Pendek dan jangka panjang.

24  Urbanisasi

{irbanisasi merupakan sustu gejala, peristiva ztau proses yang sifatnya
multi-sektoeal, baik ditinjau dari sebab maupun dari akibainya yang ditimbulkan.
Permasalahan urbanisasi sepertinys sederhana tetapi sifatnya sangat kompleks,
Tidak hanya di Indonesia tetapi di seluruh dunia juga meagalami kondis
urbanisasi, terutama di negara-negara berkembang.

Studi mengenal urbanisast sangat menarik bagl Himu kependudukan, fimu
social, imu geografl, iimu ckonomi dan imu lainnya karenz obyek dan
subyeknya yang berancka ragam. Data presentase urbanisasi di Indonesia dari
tahun ke talun menunjukkan peningkatan 1950, 1960, 1970, 1978 adalah 12,9%,
14,6%, 17,2% dan 20% ) dan di tabun 1980 sampai dengan 1990 juga mengalami
kenaikan yang signifikan dimana paca 1ohun 1980 urbanisasi df Indonesia sebesar
3,7juta jiwa dan tahun 1990 scbesar 3,2 juta jiwa, sedangkan pada periode 1990

$)%umber : Laporan ESCAP (1978) wiwwaunescap.com
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sampai dengan 1995 terjadi penurunan sebesar 4,3 juta jiwa. Sedengkan pada
tanggal 27 Maret 2008 laporan Survey Sosial dan Ekonomi Asia Pasifik
UNESCAP yang ke 60 menunjukkan urbanisast di kawasan Asia Pasifik
mencapai tingkat tevtinggi di dunia. Kbususaya di Asia Tenggara termasuk
Indonesia.

Urbanisasi di Asia Pasiik memang didorong oleh kenvatazn bahwa
ekonomi negara-negara di kawasan ito terpusat pada industri dan jasa di kota-
kota. Sementara sckior pertanian yang menjadi andalan ekonomi pedesaan, javh
terbengkalai.

Permasalahan dalam urbanisasi adalah schagian besar kaum urban ini
merupakan tenaga tak terdidik, yang di perkotaan mengadu hidup sebagai burgh
kasar, kaki Hima, penpamen, dan pekerjaan non agraris dengan penghasilan vang
pas-pasan. Sehingga mereka hanya mampu tinggal di kawasan kumuh. Atau
bahkan menciptakan kawasan-kawasan pemukiman Rumub yang bars, dengan
berbagal permasalahannys yang juga membutuhkan encrgi bistrik baik legal
maupun itlegal,

Di perkotaan orang tidak dapat hidup tanpa mengandalkan sarana dan
prasarana, seperti jalan, listrik dari PLN, air dari PD3AM, angkutan umum atau
pribadi, pasar untuk menjual dan membeli. Sedanpkan di dese orang dapat hidup
tanpa gdanya sarana dan prasarang, seperti, untuk mencuci, mandi, dan memasak,
air dapat diperoleh dari sungal, maupun sumur air, moekanan dapat diperoich
langsung dari hasi! bertani dan berkebun, maupun berterask, listrik tidak terlalu
penting datam kehidupan di desa.

Daksn perspektif urbanisasi yang multi sektoral dan kompleks dapat
dilihat dalam beberapa sudut pandang yarg berbeda mengenai urbanisasi, yaitu
1. Dar segl demografi, merupskan suaty proses perubahun penyebaran

penduduk dan perubahan dalam juntiah penduduk dalam suatu wilayah.

Dalam hal demogrefi urbanisasi ditittkberatkan pada aspek demografis ataa
kependudukan, sebab urbanisasi yang dithmbulkan oleh pelimpazhan
penduduk di perdesaan dan di kota yang cenderung sudah melampaui daya
dukung masing-masing. Masalah mengenal padstoya penduduk  yang
selanjutnya kebutuls akan perumahan scmakin tingsi menyebabkan
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permintaan listrik (Electricity Demand) di perkotaan jauh jebih besar
daripada di perdesaan. Kebutuhan akan kepemilikan rumah di perkotaan
secara oiomatis menycbabkan naiknya kebutuhan listrik dikots, bahkan
kebutuhan akan listrik akan semakin besar mengingat naiknya pendapaian
dari masyarakat kota ataw urbanit menyebabkan peningkatan kebutuhan dan
meningkatkan utilitas yang semakin besar. Saat ini, untuk memenuhi
kebutuhan schari-hari dan meningkatkan utilitas seseorang dalam rumah
tangga scbagian besar menggunakan energl listnk, scbagat contoh
penggunaan AC untuk mendinginkan udara ruangan yang panas, penggunaan
kuikas, lampu yvang terang, Televis, DVD), Karaoke dan lain sebagainva,
Dari segi ckonoms, whanisasi difihat dart perubahan pada struciural dalam
sector mata pencaharian, ini danat dilihat pads banyakaya penduduk dess
yany meninggalkan peckerjsannya di biddang pertanian, beralih bekerja
meniadi buruh atau vang sifatmya non agraris di kota Dalam penclahean
urbanisasi dari segi ckonomi, masalzh-masalah  menvangkut maia
pencaharisn sector informal atay yang biasa dischut dengan pedapang kaki
Bma, Perubzhan pekegasn dari sector perlanian memujy seclor non agearis
mesyebabkan secara langsung maupun tidak langsung membatulikan listrik
dalam menjalankan pekerjzannya, sebagai conteh, sebagai petani dalan
bekerja tidak membutubkan fistrik sedanpkan wiraswasta atau dalam
perdagangan atgupun kaki lima sekalipun membuthkan listrik sebagai
penerargan nisngan babkan vatuk pendingin ruangan kerja,

Dari sudut pandangan ilmu perilaka (benavioral scientist) urbanisast dilihat
darj segl ssjauh mana manusia ity dapat menyesuaikan diri terhadap sitagi
* yang berubah-ubaly baik yang disebabican olch kemajuan teknoiogi maupun
perkembangan terbary dalam kehidupan., Hasii adapiasi para wrbanit di
daerah perkotaan mencerminkan kemampuan bertaban hidup dikota besar.
Dari sudut pandangsn sosiologi maka urbanisesi dikaitken dengan sikap
hidup penduduk dalam lingkungan pedesean yang mendapat pengaruh dari
kehidupan kota. Dalam hal ini, apakah wrbanit dapat bershan pada cara
hidup desa ataukah mereka mengikuti arus cara hidup orang kota yang belum

dikenalnya secara mendalam, sebingga akan dapat menimbulkan masalah-
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masalah sosiologis yang baru. Dari segi sosiclogl, urbanisasi ini dapat
menimbulkan lapisan sosial baru yang menjadi beban Kota. Karena
kebanyakan dari urbanit tidak berhasil hidup layak di kota akan menjadi
“penggelandang” dan membentuk daerah hunian Har. Dengan adanya hunian
apakah Har maupun tidak liar wetap pera urbanit membutubkan strik
diperkotaan..

5. Darf sudut pandangan geografi, urbanisasi dilihat dari segi distribusi, difusi
perubahan dan pola menunst waktu dan fempat,

Dengan adanys perspektif urbanisasi di atas maka sedah sewajarnva
bahwa wurbenisssi bukan hanya suatu perpindahan penduduk semata tetspi
memiliki sebab akibat yang kompleks, Urbanisasi juge mempunyai hubungan
yang ¢rat dengan pembangunan nasional.

2.4,1. Proses srbanisasi

Menurut Kisg dan Golledge (1978) wrbanisasi dapat terjadi karena egmpat
proses ntama keruangan yaite |
2. Adanya pemusstan kekuasaan pemerintah kots sebagal pengambil kebiiakan

dan sebagai pengawas dalam penyslengparaan hubungaa kora dengan dacrah
sekilarnya.

3. adanya arus modal dan investasi untuk mengarur kemakmuran kota dan
wilayah disckitamys, dap sclain it penentuan atau pemilihan lokasi unfuk
kegiatan ¢konomi mempunyai pengaruh terhadap arus bolak balik kota-desa,

4, Difusi inovasi dan perubshan yang berpengaruh teshadap aspek socizl,
ekonomi, budaya, dan politik di kota akan dapst meluas di kota-kota yang
tebih kecil bahkan ke daerah pedesaan. Difusi ini dapat mengubalh suasana
desa menjadi suasana kota,

5. Migrasi dan permukiman bary dapat terjadi apabila pengaruh kota secara terus
menerus masuk ke dacrah pedesaan perubahan pola ekonomi dan perubahan
pandangas penduduk dess mepdorong mercks memperbatki keadaan soctal

ekonominye.

24.2. Gejala terjadinya urbanisusi
Gejala terjadinya urbanisasi dapat damati dengan adanya -
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2. Penggelembungan atau pembengkakan kota-kota dengan penduduk

3, perpindahan penduduk desa ke kota

4. perubshan suasana desa (rural sphere) menjadi suasana kota (zrban sphere)
yang akhirmya menuin rcapainya wbanisme yaitu cara hidup orang kota
atat urbon way of life.

2.4.3. Pengertian Desa dan Kota

Penduduk merupakan orang-orang yang berada di dalam suatu wilayah
yang ferikat oleh aturan-gtoran yang berlakn dan saling berinteraksi satu sama lain
secara terus menerus / kontinu, Dalam sosiclogi, penduduk adalsh kuwpulan
manusia yang menempaii wilayah geografi dan ruang tevientu. Penduduk suatu
negara stau dacrah bisa didefinisikan menjadi dua,

* Orang vang tinggal di dacrah tersebut
* Orang yang sccara hukum berbak tingga: di dagrab 1wrsebut,

Menyrut Undanz-undang No. 5 Tahun 1979 tentang pemerintah dacrah
Tiesa adalah suatu wilayah yeng ditempat! oleh scjumilah penduduk sebagai
kesatuan masyarakat hukum, yang mempunyal organisasi pemerintahan terendah,
Jangsung di bawah camat dan berhak menyelengparakan rumah angganya sendic
dalam ikatan ncgarz kesatuan Republik Indonesia.

Kota merupakan satuen wilaysh yang merupakan simpul jasa distribusi,
berperan memberikan pelayasan pemassran ferhadap wilayah pengarbhnya,
fuasnya ditentukan oleh kepadatan jasa distribusi yang bersangkutan.

Pengertian lain menycbutkan kota adeiah setuzn pemukiman bukan
pedesazan yang berperan didalam safuvan-satuan wilayah pengembangan dan atau
wilayah nasional scbagai simpul jasa menurut pengamaian terteniu.

Urbanisasi merupakan bagian dari migrasi penduduk sedangkan pengertian
migrasi perduduk adalah perpindahan penduduk dari tempat yang saty ke tempat
yang lain. Dalam mobilitas penduduk ferdapar migrasi internasional yang
merupakan perpindaban penduduk yang mclewati baws suale negara ke negara
lain dan juge migrasi intereal yang merupakan peepindzhan perduduk yang
berkutat pada sekitar wilayah satu negara saja.

2.4.4. Periitungan Urbanisast
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Menurut Badan Pusat Statistik  (BPS) bshwa untuk  melakukan
Penghitungan proyeksi penduduk daerah perkotaan dengan menggunakan rumus
Urban Rural Growth Difference (URGD), vaitu proyeksi penduduk perkotaan
berdasarkan perbedasn faju pertumbuhan penduduk daerah perkotaan dan
perdesaan,

Penentuan asumsi URGD setiap provinsi dikelompokkan menjadi tigs:

URGD Tinggi, untuk provinst yang perbedaan laju pertumbuhan antara
penduduk daersh perkotaan dan daerah perdesaan (URGD) lebih dari 30 persen.
Untuk kelompok provinsi dengan URGD tinggi diasumsikan tedjadi penurunan
URGD sebesar 10 persen seiiap S tahun. Provinsk-grovinsi yang termasuk dalam
kelompok ini adalsh: Nanggroe Aceh Darussalam, Rias, Bengkulu, Lampung,
Jawa Barat, Jawz Tengah, Jawa Timur, Banien, Bali, Nusa Tenggam Barat,
Kalimantan Tengah, Sulawesi Utara dan Gorontalo.

URGH Secdang, untuk provinsi yang perbedsan laie pertumbuban
pentduduk daerah perkotagn dan daerah perdesaan (URGE) antara 20-30 persen.
Untuk kelompok provinsi dengan URGD sedang diasumsikan lerjads penurinan
URGD sebesar 7 persen seddap 5 tzhun. Provinsi-provinsi yang iermasuk dalam
kelompok ini adalah; Sumatera Barer, Jambi, Sumaters Selatan, Bangks Bebitung,
DI Yogyakarta, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Selatan dan Kalimantan
Timur,

URGD Rendab, wmtuk provinst vang perbedaan laje  pertumbahan
pemnduduk daerah perkotaan dan daerzh perdesaan (URGD] di bawah 20 persen,
Untuk kelompok provinsi dengan URGD rendah diasumsikan terjadi kenaikan
URGD sebesar 5% setiap 5 tshun., Provinsi-provinsi vang termasuk dalam
kelompok ini adalah: Sumatera Utara, DKI Jakarta, Kalimantan Barat, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Maluka, Maluke Utara dan Papua.
Rumus perhitungan penduduk daerah perkotaan dengan metode URGD adalah:

t Z.
U = T +dR XU 2.7)
I
dimana:
w = Iymlzh pspduduk deerah perkotaan tahun v+ |
U = Jumlah penduduk daerah perkotsan tahen t
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Berilcut merupakan {abel

= Jumiah penduduk daerah perdesaan tahun ¢
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= Perbedaan laju pertumbuhan penduduk dacrah perkotaan dan perdesaan
= Jumlah penduduk fotal tahunt+ 1
= Jomliah penduduk total tahunt

Perkotaan dan Perdesaan {URGD} per Provinsi, 1990-2010,

Perbedaan Laju Pertumbuhan Penduduk Daerah

Tabei 2.1. Perbedaan Laju Pertumbuhan Penduduk Daerah Perkotaan dan
Perdeszan (URGD) per Provinsi, 1990-2010

Ng, Propiast 2005-2010 | 2000-20805 | 1995-2000 | 1995-1990
1 [ Nangroe Aceh Darussalam 0.2702 63003 | 0.33366667 | 0.37074074)
2 | Swnatera Utara 0.1711 01629 | 61714737 ¢ 0,18049861
3 | Sumatera Barat 02518 B2707 [ 02910753 1 031298416
4 | Riag 03013 02707 | 030077778 | 0.334197531
5 | sarehd 0.2033 022081 0.2374194 1 025528963
& | Surnatera Selafan 01938 0.2082 §.223871 0.24672147
7 | Bengkulu 5.2804 03116 | 034622222 1 0384691358
% | Lampung 0.3476 2.3862 | 042011111 | 0.476790123
9 | Kep. Bangka Belitung 0.1936 020821 02238711 9824072147
10 | Kepulauan Riau 0.0088 - - -

11 | DKI Jakerta 0.3338 00083 | 0.0087368 | 0.00910668
12 { Jawa Barat 0.3125 03709 | 041211411} 6.457901235
13 | Jawa Tenpah 42673 0.3472 1 03B577778 | 0.428641975
14 | DI Yogyakarta 0.3069 0.2874 | 03090323 | 033229275
18 | Jawa Timur 0.3338 0.341 ¢ 037888885 | 0.420987654 |
16 | Banten £1.3069 03709 { 041211121 | 0457901235
17 | Rait {3589 0341 ; Q.I78R8RRG | 0420087554
18 | Nusa Tenggara Barat 0.1960 0.341 ¢ §,37888889 | 0.420087654
12 | Nusa Tenggara Timur 0.1789 0.2108 | 0.2266667 ¢ 02437278
20 | Kalimantan Rarat 0.2386 Q.1704 1 0.1793684 | (.18880886
21 | Kalimarnian Tengah 32300 04171 ] €.1232632 1  0.12975069
22 | Kalimanian Selatan 0.1961 02473 0265914 | 028592901
23§ Kalitnantan Timur 0.2790 62100 | 022871421 024384322
74 | Sulawesi Utara 0.1230 031 | 0,34444444 1 0.382716049
25 | Sulawesi Tengah U.1499: 01711 01232632 1 0.12975069
26 | Sulawesi Selatan 0.1635 01428 1 01503158 | 0.15822715
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Lanjutan Tabel 2.1. Perbedaan Laju Pertumbuhan Penduduk Daerah Perkotaan
dan Perdesaan (URGD) per Provinsi, 1990-2010

27 | Sulawes] Tengpara 02790 05571 ©0.1638947 | 0.17252078
28 | Gorontale 0.0441 031 | 0.34444444 | 0.382716049
25 | Sulawesi Barat 0.0441 0.1704 . 0.1793684 1  §.1888088%
30 | Maluks 0.0441 0.042 ;  $.5442105 0.0465374
3t § Maluku Litara 0.27G2 0.642 +  0.0442108 0.0465374
32 | Papma 81711 0.042 1 0.0442105 £.0465374

Sumber : Badan Pusat Statistik {2005)

2.5. FPDRB (Pendapatan Domestik Reglonai Bruto)

GDRP (Grase Domestic Regionul Producty atau PDRB sering digunakan

untuk menpgukur perfumbuban  ekonomi  regional atsu  provinsi, natkaya
pertumbehan ekonnomi akan meningkatnya kegiatan skonomi baik dalam sektor

petdagangan, mavpun dalam sector jasa. meningkatkan permintaan lisirik. GDP

merupakan nilsi barang atau jasa akhir berdasarkan harga pasar, yang diproduksi

olch sebuah perekonomian dalam set periode (korun waktn) dengan

mengpunakan fakior-faktor produksi yang berlokasi dalam  perekonomian

iersehut. Ada tiga cara dalam mendefintsikan GDP stau PDB vaitu :

I,

GDF atau PDB merupakan nilai dari barang akhir atau jasa akhir yang
diproduksi datam ekonorai selama periode waktu tertentu. Barang akhir atau
final good wmerupakan sebuah barang veng dipergunakan pada kensumsi
akhir,
GDP merupakan penjumlahan dari pilal tarobah dalam ekonomi selama pada
pericde tertentu. Nilai tambah sebanding dengan nilai dari produksi yang
dihasilkan oleh peruszhaan dikurangi nilat dari barang intermediate vang
digunakan dalam produksi. Barang intermediate merupakan barang yang
digunakan dalam produksi barang yang lainnya.
GDP merupakan penjumiaban dari pendapatan dalam ckonomi sefama
periade terieniu.

PDB nominal merupakan penjumlaban barang akhir yang diproduksi pada

harga berlaku {crrrent price). POB nominal selalu mengalami peningkatan dari
waktu ke waktu karena :

a.

Produksi dard banyak barang selalu naik dari wakty ke wakiu
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b,  Harga dari banyak barang selalu naik darf waktu ke waktu.
GDP real adalah penjumlahan dari barang akhir pada waktu konstan bukan pada
harga berlaku,

Nilai PDB suatu periode tertentu schenarnya merupakan hasil perkalian
antara harga barang yang diproduksi dengan jumlah barang yang dihastfkan, atan
dissbut dengan PDB harga berlaku, Penghitungan dengan cara Ini dapet
memberikan hasil yang menyesatkan, karena tidsk memperhitengkan pengaruh
inflasi. Agar mendspatkan gambaran yang lebih akural, maka perhitungan PDB
sering menggunakan herga konstan dengan menentukan ishun dasar yang
merupakan tahun dimana perekonomian berada dalam kondisi baik. Manfaat dari
perhitungan PDB harga konstan {rilf} adalah mengetabui apakah perckonomian
mengalami pertumbuhan atay tidak. Hubimgan antara PDB riii depgan PDB
nominal dapat dinyatakan datam persamaan di bawah ini:

GDP riif = GDP nominal / Deflator {2.8)
Dimana:
Deflawr = (Harga tahun U Harga shun 1) x 100%
Dan

PDRB riil = PORA nomina! / Deflator
untik PDRB perkapita maka nilei PDRB dibagi dengan total penduduk yang ada

di propinst tersebut,

2.6  Kajian Pagelitian-Penelitian terdahulu

Penelitian tentang permintazn listrik teiah banyak dilakukan baik di
Indonesia maupun di negara lain,. baik negera berkembang manpun negara majn
Hampir semus negara menelitt permintaan Hstrik di negaranya karena untuk
mengetahyi faktor-faktor yang mempengaruhi permintazn lstrik sehingga dapat
menaksir berapa kebutuhan lisirik dimasa yang akan datang.

Adapun beberapa penclitian mengenai permintaan listrik sebagal acuan
dalam penelitian kali ind dilakukan ofch Holtedahl dan Joutz, (2003), Walslangko
(2006), Widodo (20053, Sunandar (2003), dan MeNeil dan Letschert (2004)

Universitas Indonesia

Analisis Pengaruh..., A Agung Feinnudin, FEB Ul, 2009



35

Ada beberaps persamaan dan perbedaan dalam  penelitian-penclitian
sebelumnya, adapun persamaannya adalah :

- Semua penelitian menggunakan variabel ferikatnya adalzh permintaan
Hstrik atau proxinys adalah konsumsi listrik den semua peselitian
menggunakan varisbel bebasnya adslah pendapatan dan harga strik
kecuali Moneil dan Letschert (2004} tidak mengguonakan harga fstrik,
Semua  penclitian  mengpunakan  proxy  perlumbuhan  sehingga
menggunakan lag -1, kecuali Meneil dan Letschert {2004).

Sedangkan perbedaan dalam penclitian-peaeiitian terdahuiu adalah :

a. Walelangko (2006) selain pendapatan {(PDRB) dan harga listrik variabel
bebasnya adalsh harga minyak tanah dan sojar, penelitian dilakukan pada
26 provinsi di higionesiadalam karon waltu 1990 - 2801 menggunakan
data panel metode Gxed effect,

b, Supandar (2003} selain pendapatan {PDB) dan harga listrik variabe! bebas
lainnya adalah elektrifikasi, meneliti mengenal permintaan listrik ramah
tangga Indonesia dengan menguunakan data time series dari tshun 1975
sarapal dengan 2000,

¢. Holtedahi dan Joutz {2083} sclain pendapstan (Peodapatan tidek kens
pajak) dan harga listrik variabe! bebas lainnya adaleh urbanisasi, harga
minyek dunia, dan subu. Penelitien dilekukan di Taiwan menpgunakan
data time sevies 1955 - 1995, dengan menggunakan metods ECM

d. Widodo (20035} selain pendapstan (PDRB) dan harga listrik varisbel
bebasnye adalah jumiah pelanggan PLN, fumlah pegawai PLN, dan
panjang jarngan. Menpgunakan uji rogresi pasel data untuk § wilayah
dacrsh Jakarta- Tangerang, Jawa Baral, Jawa Tengah, Jawa Timur dan
Bali

&, McNeil dan Letschert {2004) selain pendapatan variabel bebas leinnva
adalah urbanisasi, elekriffikasi dan barang-barang yang mengpunakan
Hstrik { kelkas, AC, pemanas air, mesin cuci, pengering rambut, Kompor,
TV berwama, TV hitam putih, radic). Penelitian dilekukan di 6 negara
berkembang, yaitn : Brazil survey pada takun 1996 -1997, Nicaragua

survey pada tahun 2001, Mexico survey pada tahun 2000, Panama servey
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pada tahun 1997, Peru survey pada tahun 1994, Afrika Selatan survey pada
tahun 1993.

Persamaan hasil dari penelitian terdahulu adalal scbagai berikut ;

- Variahel Pendapatan bertanda positif, ini menandakan naiknya pendapatan
akan meningkatkan konsumsi Hstrik.

. Variabe! harga listrik bertanda negative, hal ini menyatakan bahwa
kenaikan harga listrik mengurangi konsumst listrik.

Sedangkan perbedaan hasil penelitian adalah berupa perbedaan hasi dari variabel

behas masing-masing. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut :

- Supandar (2003), variabel bebas lainnya adalah elektrifikasi bertanda
positif menyatakan bahwa nailknya elekirifikasi meningkatkan permintaan
listrik.

- Walelangke (2606), dengan variabel bebes lainnya adalah barga minyak
tanah dan harga solar memiliki nilai positif. Hal int digunakan schagai
barang substitusi apabila harga listrik mengalami kenaikan.

“ Widodo (2005) dengan variabel bebas lainnya berupa jumliah pegawal
PLN adaiah bemilai nepetive yang artinya bshwa penambahan jumlah
pegawai PLN akan mengurangi permintaan liskik. Sedangkan panjang
jaringan dan jumish pelanggan memitiki nilai positd

- Holtedah! dan Joutz 2803}, variabel bebas kinnya adalah srbanisasi
memiliki hasil yang positif signifikan baik dalam shor: nm maupus long
ruadan  hasil  penelitiannya  menyatakan bahwa wbanisasi  dapat
menielaskan  konsumsi  lisiik pada semua nepara vang  sedang
herkembang. populasi, sshu yang dingin dan berdampak pesitif terhadap
permintaan Hstrik, Harga minyak digunakan umtuk kointegrasi terhadap
harga Jistrik,

- MeNeil dan Letschert (2004) variabe! bebas lainnya berupa urbanisasi,
elektrifikasi, dan barang yang menggunzkan listrik, memiliki nilai positif
untuk & negara berkembang Beazil, Nicaragua, Mexico, Panama, Pery,
Afrika Selatan,
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Dari penelitian-penelitfan yang tersebut diatas maka yang digunskan
sehagai referenss viama dalam penelitian kali int adalah penelitian dari Holtedahi
dan Joutz {2003), karena menurut Holtedahi dan Joutz (2G03) bahwa urbanisasi
dapat menjelaskan mengenai pennintaan lisirik pada semua negara berkembang,

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penclitian sebelumnya
adalah penelitian kali ini dilakukan di Indonesiz pada 26 propinsi dalam kurun
waktu 13 tahun dimulai pada tahun 1995 -2007, Dan dalam hal ini penelitian ini
menganalisa pengaruh urbanisast terthadap permintazn listik rumah tangga di
Indonesia. Dimana dalam penelitian mengenai permintaan listrik rursah tangga di
Indonesia sebelumnya belum pernzh menggupakan variabel bebas berupa

urbanisasi,
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memaparkan data yang dipergunakan, variabel penclitian, prosedur
pelaksanaan penelitian dan metode estimasi.

3.1. Susaber Data

Pata vang dipergunakan dajams penclitian ini adalal data sckunder dengan
jenis data adalah data time series dan dats cross seciion. Sumber data yang
diperlukan diperoleh dart Biro Pusat Statistik (BPS), PT. PLN, dan Departemen
Energi Sumber Daya Mineral (DESDM). Permintaan Jistrik di Indonesia
dipengarchi banyak factor sehinggs sebapal konsekuensinyz make permintaan
Kstrik tidak dapat diukur dari satu variable szia.

Penelitian i terdirt atas variabel terikat berupa dats permintaan Lk
dengan proxynya adalah kensumsi listrik yang diperolch dari publikasi BPS.

Sedangkan varizble bebasnya adalah data urbanisasi dalam perhitungannya
adalak prosentase banyaknys penduduk di kota dibandingkan dengan total
pendaduk di 26 provinsi di Indonesia dan dats Produk Domestik Regional Bruto
(PDRE) per kapita diperoich dari publikasi BPS. Untuk data clekerifikasi dan
harga listrik di Indonesia diperoleh dari publikasi PT PLN.

Semua data merupakan data antuk 26 provinsi di Indonesia dalam jangka
wakty 1995 - 20067, Adapun ke 26 provinsi itu adalah Nangroe Aceh Darusalam,
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkuly,
Lamapung, DK1 Jakara, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur,
Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kaiimantan Barat, Kelimantan
Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Swvlawesi ltara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluky, Papua,

3.2, Deskripsi Variabel

Daiam penclitian kali ind, data yang digunskan adalah datz tahunan,
dengan periode observasi tahun 1995 — 2807, Data yang dikumpulkan disesuatkan
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dengan dependent varisble dan independent variabelnya. Berikut ini adalah
definisi dari masing-masing variable adalah sebagai berikut
1. Dependent ¥ariahel (varisbel terikat) : konsumsi listrik (kWh) di 26 provinsi
di Indonesia per kapita dengan satuannya adalah kWh/Kapita.
2. Independent Variahel {(variabel bebas) : Urbanisasi, PDRB per kapita, Hargs
fistrik, dan elektrifikasi.
Berikcut adalak penielasan dari masing-masing variable bebas yang akan
digunakan dalam penelitian kalt Iai ;
4. Data wbanisasi per proviasi, dengan mengikuti Holtedah! dan Joutz
{2003) merupakan perhitungan prosentase banyaknya penduduk vang
finggal di kota dengan total penduduk yang adz di wilayah terscbut

Sehingga di dapat perhitungannya adaiah sebagai beriknt
Jumlah penduduk dikota .

100%
ttal jurdah penduduk L

{rbanisasi «

Satuan untuk data urbanisasi adalah prosentase.

b, Prokxi data pendapaten per kapita tiap-tiap pravinsi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data Produk Domestik Repional Bruto (PDRB).
Definisi PDRB adalsh pendapatan yang diperoieh dalam suatu negara
vang diproduksi oleh factor-faktor produksi milik warga Negara sendiri
maupun warga Negarza asing, yang didekati dengan deflator pendapatan.
Datam penelitian kali ini tahun dasar adalah tahun 2000, Data PDRE yang
diperoleh masih berbeda tehun dasar konstannya ustuk di bawaly tahun
2000, maka masih mengaenskan tahun dasar konstan 1993, olch sebab i
harus disamakan terfebih dahuls tshun dasarnya, dard ahon dasar konstan
1993 menjadi tahun dasar konstan 2000. Adapun cara menyamakannya

adalah schagai berikut :
Misalnys : jika ingin mendapatkan tahun dasar konstan 2000 untuk PDRB
tehun 1996 maka ¢

PDRR996 konstan 2000=1 o A kst 2000 g0 komstamiooy 52

PUORBGOY konstan1593
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Setelah didapatkan PDRB konstan 2000 maka ontuk mendapatkan proxy
pendapatan per kapita maka PDRB konstan 2000 d&i bagl dengan jumiah
penduduk provinsi tersebut, Maks |

PLRE konstan2000 (3.3}
Jumlah pevdudubkper praovinsi

PDRB per kapira
Satnan untuk data PDRIX per kapita adalah rupiah per kapita,

¢ Data Harga iistrik tiap tiap provinsi di {ndonesia di dapat darl publikasi
statistike FT. PLN dimulai dari tahun 1995 - 2007, Untuk harga listrik per
provinsi (harga riil pada tiap-tiap provinsi) hasi! publikasi PT. PLN
berbeda tiap-tiap propinsi dengan satusnnya adalsh Rupiah/ KWk

d. Data elektrifikasi merupakan proscatase banyak rumah tangga yang
teriistriki dengan total ramak {angga i tiap-tiap provinsi di dapat dari data
DESDM dimvlai dan tahun 1995 — 2007, sehingga di dapat niiai
prosentase perbandingannya adalah scbagal berikat :

Jundah rumoh tan gga terlisirik i {34)
total rumakh tan ggo

elektrifik wsi =

Satuan dari data elekurifikasi adalah prosentase sehingpa harus dikali
dengan 100%.

3.3. Spesifikasi Model

Modet yang digurakan dalam penelitian ini adalah model skonometrika
yang dianalisa dengan menggunakan meiode panel datz. Modsl ini merupakan
modifikasi dari penelitian Holtedahl dan Joutz, (2003}, Walelangko (2006}, dan
Sunandar {2003).
Spesifikasi fungsl permintasar Hstrik menungt Heltedah! dan Joutz (2003) secara
matzmatls adalah
kWh = f{populasi, Income, Harga listrik, harga minyak dunia, urbanisasi, suhu)
dimana variabel terikatnya adalah permintaan listrik rumah tangga di Taiwan
(KWh}. Scdangkan variabel bebasnya adalah  jumlah Bstrik yang dikonsumsi
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{milyar kwh = GWh), pendapatan riil dalam 1950 dolar, harga riil lstrik per
kilowatt kour, harga rifl minyak dunia, Urbanisasi, nilal derajat suhu,

Spesifikasi  fungsi  permintaan  listrik  di  Indomesia  menurut
Walelangkc(2006) dimana variabel tecdkatnys adalah permintaan listrik {Kwh)
denpan varizbel bebasnyz berupa 1 PDRB per kapita, rata-rata harga jual listrik,
Harga minyak tanab, Harga solar

Sedangkan fungsi permintaan Hstek rumah tangga di Indonesis menurut
Sunandar (2003) dengan variabel terikatnys adalah konsomsi listrik (GWh),
dengan varizbel bebasnya adalah PDB per Kapits, Harga liswrik (Rp/kWh),
elekerifikasi

Dari kefiga penelitian tentang model permintaan fsirik maka penelitian
kali ini menggunakan beberapa kombinasi variable dari masing-masing penelitian,

maka model yang digunakan dalam penelitian kali inf adalah -

La kWi, = 5{} + B] EnPRCy + B, Inpdrby + B; ik + ﬁ.g Urbang + gy (3.5

{¥mana ;

kWhy = Konsumsi listrik ((GWh)

FRC, = Harga listrik Hap-tiap propinsi (Rp/kWh)
widrls, = PDRB per kapita {rupiah)

Elk; = Elektrifikasi

Urban; = Lrbanisasi

HiL = Eeror term

Koefisien dari persamazan (f}; dan Bz ) merupakan angka clastisitas untuk
masing-masing variable bebas keouali untek PBp vang merupakan koefisien
konstanta.

1. Elastisitas perinintaan listrik terhadap harga listrik atau yang biasa disebut
dengan price elasticity of demaond
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& Ln Kwh (3.6)

&*aanm

2. Elastisitas permnintaan listrik terhadap pendapatan dalam hal inl proxynys
atlalab PDRB per kapife atap vang biasa disebut dengan icome elazsticity

of demand
g, = 5Ln Kouh_ 6.7
8 Lr PDRB

Data vang digunakan dzlam penelitian kali ini adalab date panel, dimana
data cross section-nya adalah propinsi dengan 26 propinsi yaiu: Nangroe Aceh
Darusalam, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan,
Bengkulu, Lampung, DKI Jskarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, I Yopyskaria,
Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Bagat, Nusa Tenggars Timur, Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timar, Sulawesi Utarg,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggama, Maluke, Papuadengan
urut wakty (ifme series) nya adalah dimulat dari tahun 1998 sampai dengan 2007,

Maka pada penclitian ini digunakan teknik pengolaban data dengan
menggunakan model regresi panel date karehs dala-data yang zkan diolah
merupakan pooling cross zaction abservation yang diperoieh seislan dengan
perubahian wakts {#iwe serizs). Melode panel date ini memiliki ruang dan dimensi
waktu, schingga cstimasi variable dan hasi! perhitungan akan memberikan analisis

empiric yang lebih uas,

3 4. Metode estimasi

Metode Estimast  yang  digunakan  didasarkan pada  datz  vang
gipergunakan, Data yang dipergunakan adalah data time scries dan cross section,
yaitu data 26 propinsi dengan kurun wakm selama 13 tshun, sehingga metode
estimasi menggunakan data panel,
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Adapun secara garis besar penguiian deagan menggunakan metode

gstimasi data panel adalah sebagai berikut

Gambar 3.1. flow chart pengujian padsa data panel

Ui F/ Uji Wald
Common vs Individoal
i

i |
Common Effect ( individuel Effect
(intersep sama) {intersep berbeda)

Havsman Test
{Random vs Fixed)
|

r 1
{ Random £ [ i Fined Dffect ]

o~ s

(Howo s hetero)
i

Homo [ Heters
{Me weighted) 1 {Cross Sectior Weight}

sumber : Baitagi (2003) vang telah diolah

Dari gambar 3.1, flow chart penguiian pada data panel, untuk mengetahu;
apakah metode yang digunakan dengan menggunakan metode common effect atau
individual effect maka terlebih dahuiu difakukan penguiian Uil F atay Up Wald.
Apabila dari penguiian didapat meiodenya adalah individual effect maka
dilakukan pengujian hausman test untuk mengetahui apakah metode individual
effect ini mengpunakan metode random effect atau fixed efiect.

Di dalam metode fixed cffect masih dimepgkinkan adanya heteroscedastis
maka untuk mengetahui apakah metode fixed effect terdapat heteroscedastis atau
tidak maka dilskukan pengujian Up LM. Apabila ternyata dalam hasil pengujian
terdapat heteroscedastis maka dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan
adalah metode fixed effect dengan pembebanan (weigrhed)
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BAB IV
SEKTOR KETENAGALISTRIKAN DI INDONESIA

Kehutvhan skan encrgl listrik dard tahun ke t2hun semakin lama semakin
meningkat di Indonesia sefring dengan pertumbuhan ekonormni, kegiatan skonomi,
populasi dan klnisusnya urbanisasi di Indonesia,

Kapasitas pembangkit listrik Indanesia meningkat dari 25.047 MW pada
tahun 2004 menjadi 29.885 MW peda tshun 2008, atau meningkar 19,31%
sedangkan produksi energi Hstrik per tahun meningkat dari 96.191 GWh pada
tahon 2004 menjadil07.529 GWh pada fahun 2008, atau meningkat 11,8%. Rasio
elekirifikasi nasional sebesar 64,34%, Jika asumsi total rumah tangga 34 juta
maka, 18,4 juta rumah tangga belum terlistriki sehingga diperlukan kebijakan dari
pemerintah dalam peranganan permintaan Hstrik di Indoncsia yang semakin lama
semakin meningkat.

Penyediaan tenaga listrik di fndonesia dilakukan oleh PT. PLN {(Persero)
sebagai Pemegang Kumsa Usaha Ketemagalistrikan (PKUK). Permintaan lsirik
yang tinggt tidak sepenuhnya mampu dipenuhi oleh PT. PLN, sehingpa partisipast
peiaku usaha, seperti koperasi, listrik swasta, dan induostri sangat diperiukan untuk
memproduksi bstrik baik uptuk kepentingan senditi maupun untek Kepentingan
nmum atan yntuk dijusl

Sesuat dengan Undang-Undang nomor 13 Tahun 1985 tentang izin usaha
ketenagahistnkan dapat meliputi jenis usaha pembangkitan tenaga listrik, transmisi
teraga listrik, dan distribusi tenaga lisirik. Namun demikian pemenuhan
permintaan listrik di wilayah/ daerah belum terpenuhi baik secara kualitas maupun
kuvantitas sesuni permintaan konsumen. Konsumen-konsumen listrik di  di
Indonesia dibagi menjadi 4 bagian besar yaitu 1 Koasumen rumah tangga, publik,
komersial dan Industri.

Program pemerintah dalam memenubi kebutuhan listrik baik kualitas
maupun kuantitas sesuai dengan melsksanckan program di sisi permintasn
{Demand Side Management) dan pada sisi penyediaan (Supply side management).

Pada sisi demand side management sdalah mengendalikan pertumbuohan

permintaan tenaga listiik dengan cars mengendalikan beban puncek, pembatasan
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somentara sambungan baru terutama di daersh keitis, dan melakukan langkah-
langkah efisiensi lalnnya di sisi konsumen. Sedangkan program Supply side
mmragement adalah optimasi penggunaan pembangkit tenaga listrik, perambahan
pembangkit tenaga listrik serta pemanfaatan capiive power.

Untuk melakukan estimasi kebutuhan dan permintaan listrik sehingga
dapat terlaksananya program demand side management merupakan sesuatu yang
cukup sulit dilakukan karena tiap-tiap daerah bahkan tiap negara memiliki
karakreristik vang berbeda-beda, dau juga tidak adanya model perminigan Hstrik
yang baku, serta faktor-faktor yang mempeagarvhi permistaan listrik di suahu

- daerah ateu negara berbeda-beda.

Gambar 2.1. merupakan sliran bagaimana jalur distribesi yang dimulai
dart pembanpkit tenags Ystrik sampsi pada konsumen rumah tangga pada sisi
supply side managemens memang cukup membutuhkan biayz yang tidak sedikit,

Gambar 4.1. faringan tenaga listiik

]
Trafo tegangan Jalur transmmiss Jatur Konsumen/
sepupuntuk  listrik farak jouh [rafotegangansiep  pigrimgi  pelenggan
transmisi down untuk Tiang Hstrik
menurunkan
fegangan

Sumber : PT.PLN {2008)

4.1.  Pola tarif tenaga listrik
Harga jual tenaga listrik yang dibebankan kepada konsumen tenaga listrik
ditetapkan oleh pemerintah sesual dengan UU No. 15 Tahun 1983 pasal 16 yang
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menyatakan bahwa Pemerintah mengatur harga jual tenaga listrik untuk konsumen
yang disediakan olch PKUK ditetapkan oleh Presiden atas usul Menteri ESDM,
Dalam mengusulkan harga jual tenaga lstrik untvk konsumen, menteri ESDM
memperhatikan hal sebagai berikut

I, Kaidsh-kaidah Industri dan nizga vang sehat

2. Biaya produksi
3. Efisiensi pengusahean
4. Kelangkaan sumber enerpi primer yang digunakan
5. Skala pengusahaan dan interkonekst system yang dipakai

6. Tersedianya sumber dana untuk investast
Torif dasar listrik (TDL) ferdiri atas biaya beban dan biaya pemakaian yang
dibebanken kepada konsumen (Rp/K Wh).,
Tarif Rerata harga listrik pada rumak tengga di Indonesia menunjukkan kenatkan
dari tahun ke tahun, Dapat dilihat dari gambar grafik berikut ini

Cambar 4.2, Grafik tarif rerata listrik di Indonesia

Tavif Rerats listik H#amah Tangps

Sumnber ; Data diclah darl Badan Posatl Staristik

4.2.  Perkiraan kebuluban secara regicnal menurnt RUKN 2808

a. Pulau Jawz Madura Bali
Untuk tabun 2608 - 2027 asumsi pertumbuban penduduk diperkirakan
tumbuh 1% per tahun dan pertambuhan PDRB sebesar 6,1% per tahun, Pada
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tahun 2020 diperkirakan elektrifikasi sudah mencapai 100%. Pertumbuhan
permintaan energi listrik pada sektor rumah tangga sebesar 12,6%. Pada akhir
tahun 2027 konsumsi tenaga listrik di Jawa Madura Bali diperkirakan mencapai
684,2 TWh. Scdangkan beban pupeak pada tahun 2027 mencapai 115,102 MW,

b, Provinsi Nangroe Aceh Darussalam (NAD)

Asumsi pertumbuhan pendudok diperkirakan tumboh (% per tahun
sedangkan perturnbuhan ekonomi diproyeksikan sebessr 5,1% per tahun. Rasto
elektrifikasi di propinsi NAD dibarapkan 100% pada tahun 2020. Total
permintaan energi listsik pada tahun 2027 schesar 8.7 TWh. Scbagian besar
kelistrikan di propinsi NAD sudah terintegrasi dengan provinsi Sumatera Utara,

¢. Propinsi Sumatera Uiz
Asumsi periumbuhen pendudek tashun 2008 - 2027 diperkivakan tumbuh
1% per tahnn sedangkan pertumbuhan ekonomi sebesar 6,7% per tahun. Rasio
slektrifikast dibarapkan 100% pada tahun 2020, Total permintaan listrik pada
tahun 2027 sebesar 27,2 TWh. Sebapian besar kebutshan tenaga jistrik untuk
propinsi Sumatera Utara dan Propinsi NAD dipenubi oleh sistem Sumbagut.

d. Propinsi Sumatera Barat
Asumsi pertumbuhan penduduk tahun 2008 ~ 2027 diperkirakan tumbuh
1% per tahun dan pertombuban ckonomi sebesar 5,1%. Rasio elektrifikasi
diharapkan 100% pada tahun 2020. Total permintaan energy tumbuh rata-rata
7,2% schingpe pada tahun 2027 permintaan listik mencapai 6,8 TWh, Sistem
Sumutera Barat saat Ini dipasck dari sistern inferkoneksi Sumatera Baglan Selstan,

&, Propinsi Riau dan Kepri
Asumsi pertumbuhan penduduk 1,98% per tahun sedangkan pertumbuhan
ekonomi sehesar 6,2% per tahun, Rasio slekirifikasi diharspkan 100% pada tzhun
2025, Permintaan listrik periode 2008 ~ 2027 tumbuh rata-rata sebesar 7,4% per
tahun sehingpa pada tabum 2027 permintaan listrik mencapai 8,1 TWh,
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f.  Kelistrikan S2JB {Sumatera Selatan, Jambi, dan Bengkulu)

Pertumbuhan penduduk periode 2008 - 2027 diperkirskan 1,2% per tehan
sedangkan pertumbuhan ekonomi diproyeksikan sebesar 5,7% per tahum,
Kebutuhan listrik mencapal 8,2% per tahun, Rasio elekirifikasi diharaphan 95%
pada tahun 2025. Total permintaan listrik pada tahun 2027 mencapai 14,7 TWh.

g. Propinsi Lampung
Proyeksi pertumbphan pepduduk tabun 2008 — 2027 sebesar 8,9% per
1ahun dan pertumbuhan ckonomi §,2% per hun. Permintaan lisirik sebesar
10,3% per tahun ateu pads fahun 2027 mencapal 111 TWh. Elektrifikasi
diharapkan 100% pada tabun 2025

h. Batam

Perkembangan kebutuhan tenaga listrik di Batam didasarkan atas rencena
pengembangan kawasan, pertumbuban ekenomi regional/singapura/Malaysia, dan
interkoneksi keiistrikan Batam — Bintan,

Asumsi periumbuhan penduduk 4.5% dan pertumbuhan ekonomi sebesar
&,1% pada kurun waktu 2008 — 2027, Elektrifikasi akan menjadi 100% pada tahun
2015, Pestumbuhan permintaan listrik mencapal 9.3% per tahun schingga pada
tahun 2027 mencapai 6,3%. Pertumbuhan beban puncak sampai dengan tahun
2027 menjadi 1078MW.

i. Propinst Kalimantan Barat
Perfumbuhan penduduk rata-rats sebesar 1,3% dan pertumbuhan ekonomi
sebesar 6,2% pada kurun waktn 2008-2027. Rasio elekirifikasi mencapal 99%
pada tshun 2025, Pertambuban permintasn lisimk rata-rala 7,6% per tshun,
Dengan beban puncak pada tahun 2027 diperkirakan sebesar 960MW,

j. Propinsi Kalimantan Timur
Asumsi  pertumbuhan penduduk  rata-rata sebesar 1,7% per tahup,
pertombubag ekosomi 6,2%, dan pertumbuhan permintaan Hstris sale-rata schesar
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7,8% pada periode waktu 2008 — 2027. Beban puncak pada tahun 2027 schesar
1394 MW. Rasio elekirifikasi diperkirakan 100% pada tahun 2020.

k. Sistem Kelistrikan Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengeh (Sistem

Kalselteng)

Asumsi pertumbuban pendudukan rata-rata sebesar 2,4% per fahun,
pertumbuhan ekonomi sebesar rata-rats 6,2% per tahun pada periode 2008 — 2027,
Rasio elektrifikasi diproyeksikan 100% pade tahun 20625, Pertumbuhan
permintaan listrik sebesar 9,7% per tabun, dan perkembangan beban puncak tahun
2027 akan mencapai 2230 MW.

. Ristem: Kelistrikan Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, ran Gorontalo

{Sistem Suluttengeo)

Asumsi pertumbuhan penduduk rate-rata 1,3% per tshun, vertumbuban
ekonomi sebesar 6,8% per tahue pada periode 2008 - 2027. Rasio elektrifikasi
menjadi 95% pada tabun 2025,

Apabila kelistrikan di tiga propinsi tersebut dapat erintegrasi maka
pertumbuhan tenaga lisirik mencapal rataats 7,9% per tahun dan beban puncak
pada tahus 2027 schosar 1237MW

m. Sistem kelistrika Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi

Barat {Sisten; Suisehan)

Asumsi pertumbuhan penduduk rata-rata 1,1% per tahon, pertumbuhan
ekonomi sebesar £,7%% pada periode 2008 - 2027, Rasie elektrifikasi menjadi 96%
pada fabun 2025, Peri:amﬁuhan perminiaan listrik untuk ketige propinsi tersebut
sebesar 7,2% per tahon, pada tzhun 2027 beban puncak mencapai 2516 MW,

a. Propinsi Nusat Tenggara Barat (NTB)
Asurnsi pertumbuhan penduduk rata-rata sebesar 1.2% per lahun,

pertumbuhan ckonomi sebesar 6,7% uptuk periode 2008 — 2027, Rasio
elektrifikasi menjadi 85% pada tahun 2023,
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Permintaan Jistrik sampai tahun 2027 mencapai 8,3% per tahun. Beban
puneak pada tahun 2027 diperkirakan mencapal 622 MW,

o. Propinsi Nusa Tenggare Tunur (NTT)

Proyeksi pertumbphan  pemduduk ratevata LI% per tabun dan
pertumbuhan ekonomi §,4% pada periode 2008 — 2027, rasio elekurifikast menjadi
84% pada tahun 2025,

Permintaan listrik akan mengalami pertumbehan sebesar 7,2% per 1ahun,
Beban puncak diperkirakan mencapat 306 MW pada tahun 2027,

p. Propinsi Maluku dan Maluku tUtara
Proveksi pertunbohan penduduk rata-tata sebesar 2.4% per tahun, dan
pertumbuhan ekonromi scbeser 6,2 % pada periode 2008 -~ 2027. Rasio
elekirifikasi menpiadi 100% pada tshun 2025, Pertumbuthan perminiaan listrik
diperkirakan sebesar 7,1% per tshun. Dan Beban puncak hingga tahun 2027
sehesar 329 MW,

Q. Propinsi Papua
Proyeksi perturnbuhan penduduk rata-rata sebessr 1,%% per tshun dan
pertumbuban ekonomi scbesar 6,7% per tahun pada periode 2008 - 2027, Rasio
elektrifikasi menjadi 90% pada tahun 2025, Pertumbuhan permintaan listrik rata-
rata sebesar 6,5% per tzhun. Beban puncak sampai dengan tohun 2027 sebesar
414 MW,

Peningkatan permintaan listrik di Indonesia menunjukkan adsnva
peningkaian kommkmuran masyarakal. Kebijakan listrik vang topat baik dari sisi
supply listrik maupun sisi demand  listrik  dapat  menghantarkan  pada
meningkainya kemakmuran masyarakat.

Upaya pemerintah untuk memenuhi peningkatan permintaan listrik baik
dalam jangka pendek maupun jangka menengah / panjang adalah sehagai berikut -
Jangka pendek
- Dari sisi supply listrik
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Mempercepal pergantian bahan baker solar (HSD) menjadi MFO
Mempercepat pasokan gas

Menurunkan susut jaringan dan meningkatkan efisienst administrasi

L S

Penambahan kapasitas baru {termasuk program listrik perdesaan dan sewa

pembangkit}

®

Pemanfaatan captive power

Optimasi kapasitas terpasang yang ada

& Penyelesaian/peningkatan kemampuan jaringan transmisi/distribusi dan
interkoneksi

- Dari sisi dernand listrik

a. Pengendalian periumbubman beban {terviama beban puncak)

b. Penerapan tariff non subsidi untuk pelanggan mampu {R3) di ams 6.600
YA

¢. Sambungan baru dilakukan secara selektif

d. Sosialisasi penghematan penggunaan listrik dan Lempu Hemat Energi

(LHE).
&. Penurunan losses antara lain melzhs peningkatan kegistan penertiban
pencurian listrik (F2TL).

Sedangkan program jangka menengal/paniang
a. Diversifikasi penggunaan energi primer BBM ke non — BBM untuk
pembangkit listrik,
b. Meningkatkan partisipasi swasta (IPP) dalam penyediaan Fistrik.
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EBABY
ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1, Analisa Deskriptif

Sebelum melakukan analisa hasi regresi yang telah dibuat maka dilakukan
analisa deskriptif hubungan antara variable terikat dengan variable bebasnys.
Adapun analisa deskriptif menunjukkan secara prafis hubungan antars konsumst
listrik dengan harga fistrik, konsumsi Hstrik dengan PDRB per kapita, Konsumsi
Hisirlk dengan urbanisasi, Konsumsi liswik dengan efekirifikasi,

Dalam menganalisa deskriptif skan dapat diperkirakan apaksh variable
bebas signifikan atau tidak signifikan mempengarnhi variable terikatnya, Jikz
digniara variable bebas dengan varfable terikat memiliki bubungan make beniuk
grafik adalah mulus teratur bergerak berpencar dari bawzh ke atas (hubwngannya
vositif) atau dari atas ke bawah.(isbungannya negative).

Dun apabiia bentwk grafik tidak teratur, artinge kenaikan/penurunan
variable terikat tidak dilkuti oleh variable bebasnya, makz hubungan antaca
varizble terikat dengan variable bebasaya tidak signifikan atau variable terikat
tidak dipenganthi oleh variable bebasmya.

Berikut ipi merupakan gambar 5.1, adalah gambar grafik huobungas antara

konsumsi Histrik dengan wbanisasi,
Gambar 5.1. Grafik kensumsi listrik terhadap urbanisasi
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Lanjutan gambar 5.1 Geafik konsumsi listeik terhadap urbanisast
{b)

kit

Gambar 5.1. memperiihatkan adanys bentuk guris dari bawah ke atas yang
cukup mulus terbentuk dari grafik konsumnsi Hstrik terhadap urbanisasi. Terlihat
dari gambar 5.1 bahwa hubungan antara konsuomsi lstrik dengan prbanisasi
merupakan hebungan yang positif, karena membentuk garis yang cukup mulus
maka kemungkinan signifikanst hubungar antars konsumsi listrik  dengan
urbanisasi cukup besar,
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Semakin besar nilal urbanisasi maka terfihat bahwa semakin tingg
konsumst Hstrik. Tetapi untuk lebih detail maka dapat dilibat dari analisa regresi
pane] data sehingga dapat terlihat nilai signifikansinya.

Berikut int adalah gambar 5.2, merupakan hubungan antara konsumsi
listrik terhadap harga fistrik.
CGambar 5.2, Grafik konsumsi listrik terhadap harga listrik
{2)

Dari gambar 5.2. merupakan grafik konsumsi listrik terhadap barga listrik
terlihat adanya bentuk yang tidak teratur dan ketika ditatik garis regrest maka
terfihat adanya garis dani bawah menuaiy ke atas. Tetapi dari data sekunder harga
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fistrik (pre) setiap harga listrik yang terus meningkat konsumsi listrik juga tetap
meningkst, maka kemungkinan akan didapat nilai koefisicn yang positif, tetapi
untuk febih jelasnya maka dapat dipertegss lagi dengan hasil analisa regresi data
panel.
Gambar 5.3. Berikut ini merupakan prafik hebungan antarz konsumsi
listrik terhadap PDRE per kapita,
Gambar 5.3. Grafik konsumsi Hstrik vs PDREB per kapita
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Gambar 5.3, merupakan grafik hubungan antara konsumsi fistrik terhadap
PDRB per kapita. Apabila gambar 5.3 ditarik garis regresi maks memperlihatkan
membentuk garis dari bawah ke atas. Garis vang terbennuk dari bawah ke atas
menyatakan baliwa adanya hubungan yang positif antara konsumsi Iistrik dengan
BDDRE per kapita. Sehingga analisa deskeiptif mempertihatkan adanya hubungen
yang positif walaupun nilai signifikannya kemungkinan cukup kecil,

Semakin besar nilai PDRB per kapita maka akan semakin meningkatkan
konsumsi Hstrik., Ini sesual dengan hipotesa penclitian bahwa semakin besar
masyarakat memiliki pendapatan maka kebutuhan akan listrik semakin meninghat,
Akan tetapl unfuk lebit detaiinya dalam bentuk angka maka dapat dilihat dari
hasi! analisa regresi panel data. Kemudian grafik 5.4. adalah grafik hubungan
komsumst listrik dengan elekirifikasi yaito prosentase astara rumah tanges
terlistriki dengan total rumah fangea.

Gambar 54. merupskan grafik hubungan anmtars konsumsi listik  dengan
elektrifikasi.
Gambar 5.4. Grafik konsumsi fistrik terbadap elektrifikasi
{a}
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Lanjutan Gambar 5.4. Graftk konsumsi listrik terhadap elekirifikasi
®)

Gambar 5.4. memperlibatkan adanya bentuk garis dari bawah ke atas yang
cukup mulus terbentok dan grafik konsumst listrik terhadap elekirifikasi. Terfibat
dari gambar 5.4 bahwa hubungan antarz konsumsi lisyrik dengan elekirifikas
merupakan hubungan vang positif, karena membentuk garis yang cukup mulus
dari bawah ke atas maka kemungkingn signifikansi hubungan antara Konsumsi
ftetrik dongan elektrifikasi cukup besar.

Bemakin besar nilai elekirifikast maka terlihat bahwa semakin meningkat
konswmsi listrik. Tetapl untuk lebih detail maka dapat dilihat dani analisa regresi
panel data schingga dapat terlihat nilai signifikansinya.

5.2, Pengujian Medel

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakar metode fixed gffeer untuk
dutz cross section 26 propinst yaitu Nangroe Acch Darussalam, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Riav, Jambi, Sumastera Selnias, Bengkulu, Lampung, DKI
Jakarta, Jawa Basat, Jawa Tengah, DI Yogyakara, Jawa Timur, Bali, Nuss
Tenggara Barat, Wusa Tenggara Timnur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah,
Kalimaman Selstan, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Suvlawesi Tengah,
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Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggars, Maluka, Papua. dan time series dari tahun
15935 sampai dengan tahun 2007,

Penentuan metode ostimasi fived ¢ffeet dilakukan setelah melakukan
tahapan-tahapan pengujin sebagai berikut

1) Ui¥
Untuk: pemiliban metode estimast untak penggunaan metode individual effect
atau common offect dilakukan dengan uji F,

Hy : o) ™= = o=, 0 o, {intersep sama / common effect
Hj @ £ g oy 3 o (Individiad effect)

Didapat © F Hitung = 3,63
Ftable = 1,665
Maka : F nitung > F Tabe! schingga Hp dilolak, yang menyatskan bahwa
intersep adalah sama yaitu metode common effect, dan metode yang lebih balk
adalah metode estimasi dengan mengganakan individuat eflect, dimana intersep
artar individu berbeda
2) Pengujian Koefisien Wald
Penguiian dengan mengpenakan ufi koelisien wald juga menghasitkan
kesimpulan yang sama yaitu estimasi dengan individual effect, sebagal
herikut

1739.02

i

Wald chiZ(4)
Prob>chiz = 0.0000

Dari hastl ulf walil menyatakan bahwa uli wald signifikan terhadap model
efek individual.

Walaupun sudah dilakukan pengujian F dan pengujian wald, tetapi
dalam penelitian kali ini memang bertujuan untuk mefthat karakteristik tiap-
tiap individy, sehingga dapat diperkirakan bahwa memang metode vang akan
digunakan adaish metode efek individu {individuad effect).
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3) Pengujisn Havsman Test,

Dari efek individual, dilakukan pengujian untuk pemilihan antara mode! efek
tetap (fixed effect) atau efek acak (random effect) yaitu dengan menggunakan
hausman test.dimana :

Ho  :random effect

H, : Fixed effect

Hasil dari Hausman test diperoleh hasil sebagai berikut
Prob>chi2 = 0.0042

Dengan mifal probabilita sebesar 0.0042, maks model Hy (model random
effect] di tolak, schingga mode! yang tepat adalah menggunakan efek tetap
{fized effect)

4} Pengnjian LM Tes
Sedangkan penentean estimator berdasarkan stroktur varian kovarian dard
residual untuk  kondisi  homoskedastik  atau  heteroskedastik, apakah
mengesiimasi dengan weighted atau tidak, dapat dilakukan dengan uil 1.0,
He o =cf =0, = (struktur homaskedastik / no weighted)

Hy  :of %0y #0, = (struktur heferoskedastik / cross section weight)

Biperoleh nilat LM schesar 1227.37 semeniara nilal 32 (25,95%) rabel
sebesar 37,6528 Schingga nifai LM hitung > pilai LM tabel, maka HO di
tolak, schingga estimator vang lebih balk adalah inenggunaksa strukiur
heteroskedastik dengan prosedur weighting, cross section section weight.
Dari serangkaian pengujian unisk menentukan penggenaan model yang tepat,
maka akan didapatkan model yang terbaik.
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Adapun model vang terbaik dapat dilihat pada tabel berikut iy :
Tabel 5.1. Permintaan Listrik Rumah Tangga

o DAy oo
T Eedite fet S SRR rOR ki
C 0.4175973
(0.4517173%)
Urbanisasi 0.0183062
{Urb} {0.0016211*%%)
Harga Listrik 0.1743688
{lpre) (8.0279606% %)
PDRB per Kapita 0.1417568
(ipdrby) (0.0293734*%%)
Elektrifikasi 0.021095
(elk) {0.00138627**)
R’ 0.8708
Adj-R* 0.8693

Variabel terikat dari model adalah In kwh (kensumsi histrik rumah fangga), ***
meaunjukkan made] signifikan padz dagkat signifikan 1%, * tidek signifikan,
nilat dalam kurong adalah standar error

Schingga bentuk umm persamaan darl model estimast adalah

L kwh = 6,417 + 0.6183 Urb + 0.1743 Ly pre + 0.1417 La pdrb + 8.0218
ek

Dari tabel diatas sefuruh variable bebas urbanisasi (urb), harga listrik (pre),
PDRB per kapita (pdrb), dan elekirifikasi (elk) mempengarhi variable terikat
berupa permintaan Yistrik (konsumsi listrik}. Tanda koefisien seluruh variable
bebas mencerminkan sifat hubungen denpan varisbde ferikat konsamsi listrik
hanya ada satu vang tidak gsesuai dengan hipotesa. Koefisien-koefisien variable
bebas hasil regrest adalah urbanisasi tanda koefisieanya adalah positif, PDRB per
kapita tanda kocfisiennya adalah positif, elekivifikasi tanda koefisiennya adalah
positif, seaangkan harga listrik yang pada hipotesanya adalah negative untuk hasit
regresi dalam penelitian ini piloinya adalah positif,
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33. Uji Hipotesa

1.

Uji secara parsial (Ui T}

Dari output hasil pengolahan diatas , dengan melihat t-statistic dan
probabilita memmiukkan seluruh variable bebas tersebut secara signifikan
pada taraf nyata 1%, berarti pengujian regresi sccara parsial (uji T}, sehingga

varizble hebasnya mempengaruhi variable terikat konsumsi Histrik (kwh)

Uji Serempak (Uji F)

Untuk pengujian koefisien regresi secara scrempak (uji F), di dapat
probabilita (F-Stat) = 8.0000 <« (0,01}, artinya secara bersama-sama variatle

bebas dalamt model, variable bebas mempengarohi variable terikat secara
signifikan (Ithat lsmpiran 3)

Uji Kesesuaian (R*)

Dari output hasil pengolaban diatas nilai R* adjusted sebesar 0.84. Hal ini
menunjukkan model dapat menjelaskan keragaman variable terikat, konsumsi
Iistrik sebesar 84 % sedangkan sisanya sebesar 16 % dijelaskan oleh variabla-
variabel lzin yang tidak dimasukkan dalam model, Schingga model estimasi

yang dihasitkan cukup representative.

Sedangkan interpretasi dari hasil estimasi adalah sebagat berikut :

Tabel 5.2 [nterpretasi hasil estimasi

Urbanisasi

konsumst listrik sebesar 8,018 %

2. | Harga listrik Setiap kepaikan 1% harga lstrik tetap teradi
Kenaikan permintzan konsumsi  listrik  sebesar
0.§74%
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Lanjutan tabel 5.2. Interpretasi hasil estimasi

3. | Pdrb perkapits | Setiap peaningkatan pdeb per kapita 1% maka
terjadi  kenatkan permintean konsumsi  listrik
sebesar 0,141%

4, | Elektrifikas Setiap peningkatan 1 % elektrifikasi akan
menaikkan permintaan (konsumsi listrik) sebesar
0,021 %

54. Pembabasan

5.4.1. Urbanisasi

Tanda koefisien dari urbanisasi adslah posiif Hal i menunjakkan
kenaikkan prosentase urbanisasi akan menaikkan perminfaan atay konsumsi
listril. Maka aswnsi vang dibsngan atau hipotesa menunjukkan bahwa benar

urbanisasi mempengarchi pormintaan listrik.

Interpretasi dari hasil regresi dengan menggunakan metede fixed effect
antuk variable bebas urbanisasi (Urb) meaunjulkan babwa setiap peningkatan
urbanisasi sebesar 1% akan meninglkatkan permintaan listrik sebesar §,018%. ini
menunjukkan urbanisasi mempengarchi celup signifikan dan besar terhadap
permintaan Hsirik. Ketika penduduk berpindah dari desa ke kota maka berubah
pula perilaku dan life style dart perilake desa menuju perilaku kola, vang

membutuhkan basyak energi listrik.

Urbanisasi sangat berdampak besar bagi perkembangan perekonomiap
suafu bangsa, Akihat urbanisasi yang terlalu tinggi menyebabkan teradi
ketimpangan pertumbuhan ekonomi, social dan budaya baik di kota maupun &
desa, Pekerjzan di seklor agraris (pevianian} tersbaikan sehingga supply
kebutuhan makanan sebagal contoh beras, beberapa tahun terakhir di tahun 2000
sampai dengan 2006 mengalami defisit sehingga terpaksa harus mengimpor beras.
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Akibat adanya uwrbanisasi menyebabkan defisit listrik. Di Tangerang dan
Jakarta vang diperkirakan aman terhadap pasokan listrik temyata mengalami
defisit listrik sebesar 2.406 megawatt {MW). demikian juga dengan ke 13 daerah
mengalami defisit listrik dimana beban puncaknya melebihi supply yang ada.
Sedangkan beban puncak di sumbang oleh listrik rumah tangga ( beban puncak
dimulai pada pukul 18.00 sampai dengan 22.00)

Dengan adanya kondisi defisit listrik di kota-kota besar mengindikasikan
bahwa asumsi permintaan listrik pada RUKN tidak hanya dipengaruhi oleh
pertumbuhan ekonomi, periumbuhan penduduk dan pertumbuban tenspa listrik
saja, melainkan ada faktor urbanisasi yang wmenyebabkan peomintaon listrik itu

meniadi meningkat,

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Holtedahl dan
Joutz (2003) serta McNeil dan Letschert (2004) menyatakan bahwa urbanisasi dapat
menjelaskan mengenal permintaan listrik pada semwva negara berkembang.
Ternyata didapatkan hasil babwa urbanisasi di Indonesia juga mempengaruhi
permintaan [istrix seperii penelitian yang di lskukan oleh Holtedaht dan Jouiz
{2803} di Tatwan dan MeNell dan Latschert (2004} di Brazil, Nicaragus, Mexico,
Panaea, Peny den Afris Selatan

5.4.2, Harga listrik

Dari hasil yang di dapat dalam menggunakan model fixed effect di dapat
bahwa koefisien harpa listrik bertanda positif, Hal ini menunjukkan bahwa
kenaikan harga listrik tetap menaikkan pernintaan atau konsurasi lstrik. Sehingga
listrik masih merupakan barang giffew di Indonesia Hal ini dapat dijelasken
sehagai berikut :

i. Listrik hanya sedikit memiliki substitusi dengan barang laimnya dimnos borang
fainnya harganya jauh fcbib mahal atao kealltasnya sangat rendah. Contoh barang
substitusi Hstrik adalsh genset mengpunakan bahan bakar solar yang relatif mahal,
petromak, Tilin, lampu minyak, walaupun harganya relative murab tetapi memiliki
asalitas penerangan yang rendah,
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2. Harga lHstrik di Indonmesia masih relative murah, dengan  barga
keekonamian yang berkisar antara 11 cent USS per KWh atay sebesar Rp
1.100,- sedangkan harga listrilc saat ini masih disubsidi oleh pemerintah
dengan harga listrik rumah tangga rata-rata sehegar Rp. 32,48 Triliun tahun
2007 dan sebesar 60,29 Trilion pada tahun 2008,
ketika listrik dibe:i subsidi maka harga akan turun (harga Hstrik naik tetapi
tidak mengiknti perkembangan infiasi artinya harga masih tetap ferjangkau)
sehingga witingmess to pay (kemampuan bayar) masyarakat terhadap listrik
masth tingpi
Dapat terlihat dard gambar 2.1 subsidi yang diberikan pemerintah terhadap
listrik rumah tanpga pada taban 2006

3. Listrik saat Ini merupakan salah satu kebutuhan pokok masyarakst baik di
Indonesia maupun di dunia sehingga pemakaian listrik maw tidak mau
harus dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

4. Pengpuna iiswik keiika teriadi kenaikan haga listik, tidek serta merta
tidale menggunakan lisoik {memmutus arus listrik} schingga penggunaan
fistrik masih terus dipakai oleh konsumen lisirik yang telah exist,

5. Setiap tahun masih terjadi antrian atau daflar mngpu dard calon konsumen
PLN untuk aliri zms Jistrik Daftar tungou calon pelanggan PLN berkisar
antara 6.000 MW,

8.4.2.1. Nilai keefisien harga Hstrik terhadap permintaan

[Gari hasil estireasi permintaan 1ish ik terbadap harga listrik maka dapat
diperolel nilai koefisiermya adalabh 0.174 yang artinya bahwa setiap peningkatan
1% hargs listrik totap akan meninpkatkan 0,174% vermintaas bstrik. Hal ind
menandakan bahwz listrik metupakan barang giffen di Indonesia

Hastl koefisien harga listrik dalam peaelitian kali ini berbeda dengan
penelition-penelitian  sebelumnya. Penelifian-penelitian sebelumnya untuk di
Indonesiz menggunakan lag -1 sehingga didapat hasil keefisien hargs listrikaya
adalah negatif. Tetapt proses sebelum di lag-! kan semua hasil penelitian di

Indonesiz bernilai posinf
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Perelitian kali int Hidak menitik beratlan pada kesamaan hasil penelitian
dengan teori ekonomi mengenai harga terhadap konsumsi, Pada kenyatsannya
dari 13 data series {data mentah) untuk tiap-tiap provingi, rata-rata hanya 2 data
ketika adanyz kenaikan listrik maka terjadi penurunan Konsumsi listrik. Tetapi
untuk data harga listrik lainnya adanya kenaikkan listrik tetap tegadi peningkatan

konsumsi listrik
5.4.3. PDRB per kapita

Pendapatan suatu masyarakat dapat didekati dengan menggunskan PDRB
dibagi dengan total penduduk atew yang disebut dengan PDRE per kapita.
Kenaikan pendapatan real akan meningkatkan pesmintaan suztu barang atau jasa,
PDRB per kapita di Indonesia kecenderungan mengatami kenaikan. Dalam bal inj
PDRB per kapita yang diginakan adalah PDRB konstan tabun 2000. Dari hasil
reeresi didapatkan nilai koefisivn yang positif, ini sessai dengan hipotesa yang
dibangun bahwa semkin tinggi pendapatan maka permintaan listrik akan semakin

besar.
$.4.3.1. Nilei Koefisien pendapatan terhadap permintaan

Ddari estimasi poominteas listelk dengan PDREB per kapita maka dapat
diperolch koefisien pendapatan terhadep permintaan listrik adalah positif 8.141
vang arlinya bahwa setiap peningkatan 1% PDRB per kapifa akan mentngkatkan
0,141%% permintaan listrik.

Hasil penelitian bahwa pendapatan atau PDRB per kapita memiliki
koefisien positif telah seswai dengan hasil penelitan-penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pendapatan memiliki nilai koefisien positif' vang artinya
bahwa meningkatnya pendapatan akan meningkatkan konsunisi Hstrik.

53.4.4. Elektrifikasi

Glektrifikasi merupaken prosentase jumiah rumah tangga terdistrik
dengan total rumah tangga. Dalam penelitan ini data yang diperoieh merupakan
data elektrifikasi per provinsi.
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Sazl ini pemeriniah Indonesia secara giat meningkatkan elektrifikast di
Indonesia, data menyebutikan bahwa elekitrifikasi semakin lama semakin tinggi di
Indonesia, pada tahun 2007 elektrifikasi di Indonesia bart mencapal 64,34%
schingga perlu peningkatan dan penambahan energi listrik, sehingga walaupun
beberapa masyarakat yang sudah exist menggunakan listrik ketika harga listrik
naik mungkin akan menurunkan pemakaian fistrik tetapi secara keseluruhan masih
tegjadi  pertumbuhan  elektrifikasi, dimana masyarakat yang duln belum
menggunaken listrik secara terus mensrus akan dapat menggunakan listrik yang
berakibat adanya peningkatan pennintaan atau konsumsi listrik.

Di dapatkan hasil bahwa setiap kenaikan elektrifikasi 1% maka akan
meningkatkan konsumsi listrik sebesar 0,021%.

Hasil penciitian bahwa eiekiriitkasi memiliki koefision pesitif telah sesuai
dengan hasil penelitian dari sunandar {2003) yang menyatakan bahwag eloktrifikasi
memiliki nilal koefisien positif yang antinya bahwa meningkainya elekirifikasi
akan meningkatkan konsumsi listrik.

5.5, Efek individu / propinsi

Apabila variable-variabel bebas tidak mengalami perubahan, meka masing-
masing propinsi memiliki fingkat konsumsi listik yang berbeda-beda. Tabel
berikut ini menyajikan perbedaan kopsumsi Histrik masing-masing propinst:

Tabel 5.3 Efek Individu

Sulawesi Selstan

2. | Jawa Timur 9?? | 15 | Sumatera Selatan

3. | Bali o716 | Kalimantan
Tengah

4. | Jakarta ;6’1’ 17 | Kalimansan Timar

§ Sumnatera Barat &44, - 18 | Bengkoly
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Lanjutan Tabel 5.3, Efek Individu

6 Jawa Tengah 19 | Sulawesi Tengah
7 Sumatera Utara 2G| Sulawesi Tenggara |
& Kalimantan 21 [ Riau
Selatan
g Lampung 22 |NTB
10 | Jambi 123 Maluku
11 | Yogyakarta 24, {Papua
12 | Sulawesi Utara 25. [ NTT
15| Kalimantan ‘
Barat N |

keterangan ; *** tidak signii":»i’(‘én_,***ﬁsigﬁiﬁkaﬁ

5%, *signifikan 1%

Dari tabel 5.3 terlihat bahwa propinsi yang memiliki permintaan Hstrik

rumah tangge yvang terbesar berturut-turut adalah Jawa Bareat, Jawa Timur, Bali,
dan Jakaria

Dapat ferlihat dari table 5.3 bahwa Jawa Barat memiliki nilai tertinggl

terhadap konsumsi listrik ini membukdikan bahwa propinsi Jaws Barat memiliki

jumiah penduduk yang besar dimana kebutuhan akan fistriknya juga meningkat.

Sedangkan Jawa Timur dan Bali merupakan propinst yang mengkonsumsi

listrik terbesar kedua (bermilai samaj, ini membuktikan babhwa selain penduduk

yang juga mcningkat, pemdapalan masyarakat yaag meningkat meongakibatkan
kebutuhan akan Hstrik yang meningkaet, selain itu propinst Bali dengan

pendapatan utamanya dari pariwisata menycbabkan konsumsi listrik lehih banyak

pada sector pariwisaia dan sector rumab tangga dikarsnakan penduduk Jebih

banyak bekerja dibidang non formal, sehingga lebih banyak mempergunakan

listrik di rumah tangga.

Yang terbesar ketiga adalah propinst Jakarta, ini dapat dianalisa bahwa

kebanyakan masyarakat yang bekerja di Jakarla memilih bertempat tinggal 41 luar
Jakaria, seperti di Tangerang, Bogor, Bekasi, Depok dikarenakan harga rumah
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yang tinggi yang ada di Jakarta, sehingga walaupun bekerja di Jakarta tempat
tinggalnya ada di propinsi Jawa Barat {dalam penelitian int propinst Banten di
masukkan dalam propinst induk yaitu Jawa Barat), sehinggs konsumsi listrik di
Jakarta relative Jebih kecil dibandingkan dengan propinsi jawa barat.

Untuk konsumsi listrik terendah adalah propinsi Papua, Maluku, dengan
nilai, 1,14, 1,25, ini dapat dianalisz bahwa propinsi Papua, dan Maluku masih
merupakan propinsi yang tertinggal, karena pertumbuban skonominya sehingga
permintaan listrik menjadi berkurang, dan jugs factor dari Keterbatusan jaringsn
listrik pada propimsi Papua, dan Maluku yang cukup jauh dari jangkavan .
pembangkit listrik, mengakibatkan masih banyak masyarakat di propinsi Papua,
dan Maluku yang tidak terlistriki.

Riau adslah salah satu dari tiga propinst dengan nilal permintaan fistrik
ereadah, walupun propinsi riau termasuk dalam kategori propinsi yang maju. Inf
dapat di analisa bahwa propinsi Riau banyak mengpunakan listrlk yang berasal
dari non PLN, contohnya dari PT. Pertamina, IPP (Independent Power Producer)
atau listrik swasta sehingga data yang ada di PLN menyaakan balvwa propinsi
Riau tidak mengkonsumsi listrik dalam jumiah besar.

Secars umum dapat terfihat perbedaan konsumst lisrik untuk wilayah
Barat dan wilayah timur Indonesia. Ternyata wilayah barat Indonesia {terdiri dari
puiau sumatera, jawa) masih mengkonsumst Listeik febih banyak dari pada wilayah
timur (Sulawesi, Maluky, Papua). hal isi disebabkan oleh pertumbuban ekonomi
di wilayah baral Indonesia lebih tingg: doripada di wilnyah timur Indopesia.
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BABVI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Penelitian kali ini bertujban untok menganalisa apakah pernintaan listrik rumah
tangga di Indonesia dipengaruhi oleh urbanisasi, dengan variabel kontrolnya adalsh
PURB per kapits, harga listrik, dan elektrifikasi atau tidak

Setelah melakukan snalisis hubungan anfars varieble terikat berupa permintaan
stk rumah tangga di Indonesia dengan variable bebusnya wrbanisasi, dengan
variabel konbroinya adalah  PDRB per kapita, harga listrik, dan elekirifikasi maka’
dapat ditarik beberapa kesimpwan sebagai berikut :

i. Peningkatan 1% urbapisasi akan meningkatkan ‘permizziaan listrik rumab
tangea schesar 0.018%. Hal i memberikan dampak yang cukup besar
wzrhadap permintaan listrik, sehingga prediksi permintaan listrik dalam RUKN
2008 berbeda dari pada kondisi reall yang ads. karens asumsi yang ada dalam
RUKN 2008 tidak memasukkan dampak urbanisasi terhadap permintaan
fistrik.

2. Dari hasil analise dapat diketahui bahwa koefisien barga listrik terhadap
permintaan listrk bernilal positif dengan nilai 0,174 Hal ini menyataken
bahwa listrik merupakan barang giffen di Indouesia karena lstik hanya
sedikit memiliki substitusi dengen barang lainnya dimana barang lainnya
harganya jauh lebih mahal atav kualitasnya sangat rendah. Contoh barang
substitusi listik adalab genset menggunakan bahan bakar solar yang relatif
mahal, petromak, lilin, lampu minyak, walaupun harganya relative murah
telapi memiliki kealitas pencrangan yang rendai. Dalam penelitian ind
diperoleh penipgkatan harga listnk sevesar 1% shun tetap meningkatkan
permintaan listrik rumah langes sebesar 0.174%.

3. peningkatan PDRB per kapita 1% menyebabkan meningkatya permintasn
lismik sebesar 6.141%

4, Blektrifikasi merupakan sesuatu indikasi kenaikan permintaan listrik. Ketika
jumlah rumah tangga yang terlistriki semakin meningkat maka permintaan
listrik ataupun konsumst listrik  secara otomatis semakin meningkatl.
Peningkatan clekirifikasi 1% akan meningkatkas permintaan listik rumsh
tangaa sebesar 0.021%.
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6.2. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan antara lain ©

1. Data yang dipergunakan tidak bsgitu besar sehingga kemungkinan magih
terdapat data (balk time series maupun Cross section) yang belum
dirnasukkan sehingga data belum akurat sebagai contoh saat int Indonesia
terdiri atas 33 provinst.

2. Femungkinan ada variable bebas lain yang dapat dimasukkan uatuk
digunakan sebagai model permintaan listnk di Indonesia schingga tingkat
signifikannya semakin tingsi

3, Tidak memperhitungkan kondisi sebelum krisis dan sesudah knisis,

Tidak memasukkan efek substifusi karena menurvt penulis listrik di
Indonesia belum memiliki substitusi dengan barang lain karena

penggunaan dan harga lisitik yang relative murah,

6.3. Saran Kebijakan

Dalam meningkatkan peranan sektor ketenagalistrikan maka penelitian ini
diharspkan dapat memberikan kontribusi berupa penelitian dan kebijakan pemerintah »
bahwa permasalahan urbanisasi dapat mempengaruhi sisi permintaan dari tenage
listrik {Jewumd side), oleh sebab itu beberapa saran baik bagi dunia pendidikan
maupun pemerintah adalah sebapai berikut:

1. Pemerintah dalam upaya memenuhi kebutuhan tenaga listrik nasional,
diperlukan upaya yang lebih concern terhadap program pengembangan
ketenagalistrikan nasional dari sisi manajemen permintaan tenaga listrik
(supply side muanogement). Penelitian ini mendapatkan hasi] bshwa
urbanisasi temyale mempengaruhi permintaan listrik di Indonesie. Hal i
diperkuat dengan kenyataan bahwa tefadinya deficit listrik vang
diakibatkan oleh naiknya permintaan listrik rumah tengga twerjadi di 14
kota besar. Kondist ini berbeda dengan prediksi ysng dipaparkan dalam-
RUKN 2008. Schingga saran kebijakannya adalah bahwa pemeriniah
dapat memasukkan dampak urbanisasi dalam kaitan memprediksi
kebutuhan tenaga listrik di Gap-tiap provinsi di dalam pembuatan RUKN
vang akan datang, Sehingga prediksi permintaan listrik di tiap-tiap
provinsi dapat diprediksi dengan iepat maka dapat diantisipasi untuk
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menambah kapasitas listrik yang aken dipersiapkan di tiap-tiap provingi
tersebut,

Dengan adanya peningkatan permintaan listrik rumah tangga yang
signifikan sedangkan supply listrik yang masib terbatas maka perlu
dilakukan efisiensi dan penghematan penggupaan lisuik terutama pada
kondisi beban punesk vaito pada jam 18.00 sampal dengan jam 22.060
dimana beban puncak paling banyak disumbang oleh permintaan lstrik
rumah tangga.
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Lampirtan 1 ¢

Beban puncak pada tanggal 12 September 2005 pada jam 18.00 - 22.00
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Lampiran 2 ;

Bebar puncak pada tangps! 8 Oktober 2003 pada jam 18.00-22.00
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Lampiran 3 :

Analisa Individual Variability

« ¥tsum lkwh urb lpro Igdedr elk
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Lampiran 4 :

Regressi OLS

. regress lkwh urb lprc lpdeb elk

Source | 85 g 35}

L A A W e e A O 1 e, o e

Model | 174.575803 4 43.6439508
fenidual | 25.5230604 333 .476645627
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Humber of ohs = 338
vt 4, 333 = 269.42
Prob » F = (.00G0
B-squared = {.8724
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Lampiran 5 :

Fixed effect model

. wureg Qkwh urd ipre ipdrb eik, fe
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Lampiran ¢

Random effect

. xtreg lkwh urb lpre lpdrb elk, re
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Lampiran 7 :

Hausman Test
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Lampiran §:
Efek Individu :

. xi: reg lkwh urb lpre lpdrd @lk i.prop

i.prop _iprop i-26 (naturally coded: _Iprop 1 omitted)
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Keterangan
Prop 1 = Provinsi NAD
Prop 2 = Provinsi Sumnatera Utara
Prop 3 = Provinsi Sumatera Barat
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Prop 4

Prop 3

Prop_6

Prop 7

Prop 8

Prop 9

Prop 10
Prop 11
Prop 12
Prop 13
frop 14
Prop 15
Prop 16
Prop 17
Prop 18
Prop 1%
Prop 20
Prop 21
Frop 22
Prop 23
Prop 24
Prop 25
Prop_26

= Provinsi Sumaters Selatan
= Provingi Lampung

= Provinsi Riau

= Provinst Jambi

= Provinsi Bengkulv

= Provinsi DKI Jakarta

= Provinsi Jawa Barat

= Provinsi Jawa Tengah

= Provinsi Yogyakarta

= Provinsi Jawa Timur

= Provinst Bali

= Provinsi NTB

= Provinst NTT

= Provinsi Kalirnantan Barat
Provinst Kalimantan Tengeh
Provinsi Kalimantan Selaian
= Provinsi Kalimantan Thour
= Sulawest Utara

= Bulawesi Tengsh

= Sulawesi Selatan

= Sulawesi Tenggare
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